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ABSTRACT 

Novita Tri Hidayati 

novitatrihidayati92@gmail.com 

Sri Dewi Wahyundaru 

sridewi@unissula.ac.id 

Development and economic growth in Indonesia are supported by one of 

them being small and medium macro enterprises (UMKM). UMKM are important 

in business activities that are able to expand employment, provide broad economic 

services to the community and have a major influence on economic growth and 

positive contribution growth both macro and micro, namely by absorbing the 

workforce, increasing investment and growth. Research title Effect of Accounting 

Knowledge, Accounting Training, Education Level, Business Scale and Business 

Experience on the Use of Accounting Information in UMKM. 

This type of quantitative research, primary data, the population of UMKM 

in the city of Semarang, a sample of 100 respondents. Data analysis uses Partial 

Least Square (PLS) using SmartPLS 3.0 software. Outer model assessment analysis 

(Measurement Model) with validity and reliability tests, Inner model with the 

coefficient of determination and hypothesis testing with t-statistics and p-values. 

Outer model processing results with validity data above 0.7 and reliability 

data above 0.7, AVE 0.5. The inner model with a coefficient of determination has 

an effect of 0.241 or 24.1%. Test the hypothesis with t-statistics above 1.96 and P-

Values below 0.05 indicating accounting knowledge and business experience have 

a positive effect on the use of accounting information on UMKM, while accounting 

training, education level and business scale have a negative effect on the use of 

accounting information on UMKM. 

Keywords: Accounting Knowledge, Accounting Training, Education Level, 

Business Scale, Business Experience, UMKM.  
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ABSTRAK 

Novita Tri Hidayati 

novitatrihidayati92@gmail.com 

Sri Dewi Wahyundaru 

sridewi@unissula.ac.id 

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia di topang dengan 

salah satunya adalah usaha makro kecil dan menengah (UMKM). UMKM penting 

dalam kegiatan usaha yang mampu meperluas lapangan kerja, memberikan 

pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat dan memberikan pengaruh besar 

bagi pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan kontribusi positif baik secara makro 

maupun mikro yaitu dengan terserapnya angkatan kerja, meningkatkan serta 

pertumbuhan investasi. Judul penelitian Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 

Pelatihan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Skala Usaha dan Pengalaman 

Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM. 

Jenis penelitian kuantitatif, data primer, populasi pelaku UMKM di kota 

Semarang, sampel 100 responden. Analisis data menggunakan Partial Least Square 

(PLS) dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. Analisis penilaian outer model 

(Measurement Model) dengan uji validitas dan reliabilitas, Inner model dengan 

koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan t-statistics dan p-values. 

Hasil pengolahan outer model dengan data validitas diatas 0,7 dan data 

reliabilitas diatas 0,7, AVE 0,5. Inner model dengan koefisien determinasi memiliki 

pengaruh sebesar 0,241 atau 24,1%. Uji hipotesis dengan t-statistics diatas 1,96 dan 

P-Values dibawah 0,05 menunjukkan pengetahuan akuntansi dan pengalaman 

usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM, 

sedangkan pelatihan akuntansi, tingkat Pendidikan dan skala usaha berpengaruh 

negatif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Pelatihan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, 

Skala Usaha, Pengalaman Usaha, UMKM. 
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BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia di topang dengan 

salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM penting 

dalam kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan 

pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat dan memberikan pengaruh besar 

bagi pertumbuhan ekonomi dan memberikan kontribusi positif baik secara makro 

maupun mikro yaitu dengan terserapnya angkatan kerja, meningkatkan serta 

pertumbuhan investasi. 

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) dapat membangun lapangan 

pekerjaan yang produktif. Usaha Makro kecil merupakan penunjang ekonomi yang 

dijalankan sebagian warga negara Indonesia sebagai tumpuan untuk memperoleh 

pendapatan serta menunjang kebutuhan. 

Pada era globalisasi persaingan usaha semakin ketat untuk pelaku usaha yang 

tidak mempunyai keahlian untuk menjalankan dan mengelola usaha dengan baik, 

maka usaha tersebut tidak akan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Semakin 

pesatnya persaingan antar perusahaan mendorong perusahaan untuk memiliki 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan dengan baik dengan salah satu cara untuk 

mengelola keuangan adalah dengan penggunaan informasi akuntansi. Informasi 

akuntansi adalah salah satu informasi yang dibutuhkan pihak manajemen terutama 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dan tujuan untuk memberikan petunjuk 

dalam memberikan keputusan terbaik dalam menalokasikan sumber daya yang ada 

dalam perusahaan. Tanpa adanya informasi akuntansi permasalahan yang harusnya 
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dapat dihindari atau dipecahkan justru menjadi masalah besar bagi usahanya maka 

sangat penting bagi pelaku UMKM untuk memiliki kemampuan dalam memahami 

dan memanfaatkan data akuntansi setidaknya setiap pelaku dapat menghitung 

untung ruginya namun tidak cukup hanya menghitung juga harus mampu 

memaknai untung ruginya usaha.  

Pelaksanaan pembukuan akuntansi merupakan hal yang masih sulit dilakukan 

oleh para pelaku UMKM hal itu dikarenakan masih lemahnya kemampuan yang 

dimiliki para pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan serta minimnya 

pengetahuan akuntansi pelaku untuk mengelola keuangan usahanya. Pada dasarnya 

ada atau tidaknya penyelenggaraan informasi akuntansi sangat ditentukan oleh 

pelaku usaha terutama pemilik karena pemiliklah yang berwenang untuk 

mengambil keputusan. Sudah semestinya seorang pelaku usaha memiliki 

pandangan akan pentingnya penerapan pengelolaan keuangan dalam usahanya. 

Seiring berjalannya usaha tentunya pendangan tersebut bisa muncul dengan 

sendirinya akan tetapi meski kebanyakan pelaku usaha telah berpengalaman dalam 

pengelolaan usahanya mereka masih kurang memahami akan pentingnya 

pengelolaan keuangan. 

Besarnya pertumbuhan UMKM di Indonesia tidak terlepas dari 

permasalahan. Apabila permasalahan tersebut dapat diatasi maka UMKM akan 

memberikan kontribusi yang semakin baik di setiap tahunnya. Beberapa 

permasalahan UMKM yang sering terjadi di Indonesia adalah kesulitan mendapat 

modal, urusan perizinan, rendahnya kesadaran membayar pajak, kurangnya inovasi 
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dan tidak paham teknologi (Sandi, 2019). UMKM sangat membutuhkan 

permodalan seperti dari modal sendiri, bank atau Lembaga keuangan lainya. 

Pencapaian yang luar biasa dan potensi yang besar itu bukan berarti UMKM 

berjalan mulus masih banyak hambatan dan kendala baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. Salah satu hambatannya yaitu faktor dalam hal ketidakmampuan 

dalam menggunakan informasi akuntansi (Fatimah, 2018 ). Salah satu hambatannya 

yaitu faktor dalam hal ketidakmampuan dalam menggunakan informasi akuntansi. 

Pada dasarnya informasi akuntansi sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM karena 

akuntansi merupakan alat yang menghasilkan output berupa informasi yang 

digunakan oleh penggunaan informasi tersebut untuk suatu pengambilan 

keputusan. Sedangkan pengetahuan akuntansi merupakan wawasan mengenai cara 

mengelompokkan, menganalis dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 

aktivitas keuangan suatu usaha. Pengetahuan akuntansi memiliki peran yang besar 

dalam kemajuan usaha yang dikelola karena pengetahuan akuntansi yang dimiliki 

oleh pelaku usaha akan memberikan banyak manfaat dalam penggunaan informasi 

akuntansi. 

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam menentukan kemampuan 

kerja seseorang dan berpengaruh pada pengetahuan seseorang. Kemampuan dan 

keahlian pelaku UMKM sangat ditentukan oleh tingkat Pendidikan formal yang 

pernah ditempuh. Oleh karena itu tingginya Pendidikan pemilik UMKM 

berpengaruh terhadap pengetahuan akuntansi sehingga dapat mempengaruhi 

penggunaan informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya (Anjani, 2018). 
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Tingkat Pendidikan adalah tahapan Pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan seseorang sehingga membuat seseorang mudah untuk menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya. 

Skala usaha menurut Holmes dan Nicholls (1988) dalam (Naufal Irfa Nabawi, 

2018) yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelolah usaha dengan 

memperhatikan besarnya aset, jumlah karyawan dan pendapatan yang diperolah 

selama satu periode akuntansi. Skala Usaha merupakan salah satu indikasi suatu 

perkembangan suatu perusahaan dimana perusahaan yang besar akan membawa 

bagi karyawan yang terlibat didalamnya. 

Pengalaman usaha merupakan pembelajaran dari apa yang telah diperoleh 

oleh pelaku usaha atas kegiatan usaha yang pernah dijalankan sebelumnya. Pelaku 

usaha akan membutuhkan informasi yang lebih banyak untuk disiapkan dan 

digunakan dalam pengambilan keputusan yang dimiliki oleh seorang pelaku usaha 

dalam operasional usaha yang sudah dijalankan. Pengalaman usaha yang dimiliki 

dapat memperolah banyak pembelajaran mengenai informasi apa yang dibutuhkan 

dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan pengalaman 

usaha atau lamanya usaha perusahaan beroperasi mampu mengindikasikan bahwa 

kebutuhan akan informasi akuntansi sangat diperlukan. Semakin lama suatu usaha 

dalam beroperasi maka kompleksitas usaha semakin tinggi sehingga informasi 

akuntansi semakin dibutuhkan (Ariono dan Sugiyanto, 2018). Suatu pengalaman 

akan membentuk pandangan yang tepat atas informasi akuntansi dengan adanya 

belajar dan pengalaman yang dimiliki dalam memahami informasi akuntansi 
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memberikan gambaran untuk tujuan yang akan dicapai tahun yang akan mendatang, 

menghindari sesuatu yang tidak baik pada kejadian yang sudah terjadi pada tahun 

sebelumnya. 

Penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) merupakan salah satu upaya dalam mengantisipasi kegagalan usaha yang 

dijalankan akan tetapi hal tersebut berlawanan dengan realita saat ini sesuai dengan 

pernyataan salah satu manajer usaha kecil dan koperasi Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) yang menyatakan bahwa para pengusaha kecil tidak memiliki pengetahuan 

akuntansi dan banyak diantara mereka yang belum memahami pentingnya 

pencatatan bagi kelangsungan usahanya. Menurut (Fatimah, 2018) menyatakan 

bahwa kenyataannya kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak 

menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan 

usahanya. Kemampuan untuk menyediakan dan menggunakan informasi akuntansi 

sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam menjalankan teknis 

akuntansi.  

Permasalahan UMKM terkait Penggunaan Informasi Akuntansi pada pelaku 

UMKM di Kota Semarang ditemukan munculnya beberapa masalah yang sering 

terjadi yaitu kurangnya Pengetahuan Akuntansi, Pelatihan Akuntansi pada pelaku 

UMKM dan Tingkat Pendidikan, skala usaha, pengalaman usaha sehingga 

informasi yang dihasilkan masih kurang memberikan informasi keuangan yang 

lebih jelas. Permasalahan perkembangan UMKM yang di Kota Semarang yang 
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masih menjadi kendala permasalahan modal, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, masalah perizinan. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 

Pelatihan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Skala Usaha dan Pengalaman Usaha 

terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM yang dilakukan (Siti 

Fithoriah dan Ari Pranaditya, 2019) yang menyatakan bahwa Pengetahuan 

Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Skala Usaha berpengaruh terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi sedangkan Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi. (Ajeng Sekar Kinarsih, Wawan Sadtyo Nugroho 

dan Nur Laila Yuliani, 2021) yang menyatakan bahwa Pendidikan dan Pelatihan 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi, dan 

(Sobrun, Dina dan Hidayatul, 2022) yang menyatakan bahwa Pengetahuan 

Akuntansi dan Pengalaman Usaha berpengaruh positif terhadap Pengunaan 

Informasi Akuntansi. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian (Siti Fithoriah dan Ari Pranaditya, 

2019) yang memiliki perbedaan yaitu menambahkan variabel independen pelatihan 

akuntansi. Alasan menambahkan pelatihan akuntansi karena pelatihan akuntansi 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi 

yang dapat memberikan pemahaman bagaimana mengolah informasi akuntansi 

yang baik dan benar agar informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan sangat penting dalam Penggunaan Informasi Akuntansi dan 

juga dapat membantu dalam proses penyusunan Laporan Keuangan yang dilakukan 
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oleh pemilik yang sudah dapat pelatihan dari dinas maupun dari Lembaga yang 

mengadakan pelatihan agar tidak terjadi kesalahan hasil laporan yang dapat 

merugikan usaha yang dijalankannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada UMKM? 

2. Apakah Pelatihan Akuntansi Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM? 

3. Apakah Tingkat Pendidikan Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM? 

4. Apakah Skala Usaha Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntans Pada UMKM? 

5. Apakah Pengalaman Usaha Berpengaruh Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan penelitian:  

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 

2. Untuk Mengetahui Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 

3. Untuk Mengetahui Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 
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4. Untuk Mengetahui Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada UMKM 

5. Untuk Mengetahui Pengalaman Usaha Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan UMKM dalam meningkatkan Pengetahuan Akuntansi, 

Pelatihan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Skala Usaha dan pengalaman 

Usaha dalam menggunakan Informasi Akuntansi sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik dan kinerja yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan 

baik itu dari sisi financial maupun nonfinancial. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam 

penelitian dan menambah ilmu yang didapat dibangku perkuliahan 

dengan penerapan secara nyata. 

2. Bagi Univeristas dapat dijadikan referensi bacaan atau acuan bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan menambahkan 

perbendaharaan perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 
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3. Bagi Objek penelitian maupun pihak terkait penelitian ini diharapkan 

dapat menambahkan pengetahuan, wawasan dan juga informasi 

mengenai penggunaan informasi akuntansi. Selain itu penelitian ini juga 

diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana.  
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Teori Resource Based View (RBV) 

Teori Resource Based View (RBV) dipelopori pertama kali oleh Wernerfelt 

(1984). Teori RBV menurut (Ali Jufri, 2021) memandang sumber daya dan 

kemampuan perusahaan penting bagi perusahaan, karena merupakan pokok atau 

dasar dari kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan. Asumsi dari teori RBV 

(Ni Putu Shintya Dewi, 2021) yaitu mengenai bagaimana suatu perusahaan dapat 

bersaing dengan perusahaan lain dengan mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan yang bersangkutan sesuai dengan kemampuan perusahaan dalam 

mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. 

Perusahaan yang menjalankan suatu usaha pastinya melibatkan hubungan 

atau kontrak dengan satu orang atau lebih dalam mengembangkan bisnis yang 

dijalankan selama ini. Setiap perusahaan melakukan bisnis memiliki cara tersendiri 

untuk menjalankannya. Beberapa pendiri mengurus langsung ada juga yang 

melibatkan pihak-pihak untuk mengurus segala kepentingan maupun urusan 

lainnya. Menurut Grant (2001) dalam Raduan (2009) Resource Based View (RBV) 

adalah strategi usaha yang ditinjau dari sumber daya dan kapabilitas usaha untuk 

meningkatkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 

Teori Resource Based View (RBV) membahas model kinerja perusahaan 

dengan fokus pengendalian dari setiap sumber daya (Resource) serta kemampuan 

yang dimiliki dalam rangka mencapai keunggulan dari masing-masing perusahaan.  

ㅤRBV ㅤmemandang ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤharus ㅤmemperhatikan ㅤberagam  ㅤsumber  
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ㅤdaya ㅤyang ㅤberbeda ㅤdari ㅤsemua ㅤperusahaan ㅤyang ㅤlainnya. ㅤSumber ㅤdaya ㅤyang 

ㅤdimaksud ㅤadalah ㅤaset ㅤberwujud ㅤdan ㅤaset ㅤtidak ㅤberwujud ㅤyang ㅤbisa ㅤdikendalikan 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbisa ㅤdijadikan ㅤsebuah ㅤstrategi ㅤutama ㅤdibandingkan ㅤsumber 

ㅤdaya ㅤlainnya (Barney, ㅤ1991; ㅤWernerfelt, ㅤ1984) ㅤdalam ㅤjurnal   (Pertiwi ㅤ& ㅤSuhartini,  

ㅤ2022). 

Suatu ㅤperusahaan ㅤyang  ㅤmampu ㅤmemanfaatkan  ㅤsumber ㅤdaya ㅤyang  

ㅤdimilikinya ㅤdengan ㅤbaik ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmenciptakan ㅤsesuatu ㅤyang ㅤmenjadi 

ㅤkelebihan ㅤdari ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤlainnya.  

ㅤKeunggulan ㅤtersebut ㅤdapat ㅤberupa ㅤprofitabilitas ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik  ㅤserta 

ㅤkinerja ㅤlingkungan ㅤperusahaan  ㅤyang ㅤbaik. ㅤBeberapa ㅤkeunggulan ㅤyang ㅤdimiliki 

ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdapat ㅤmembantu ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤbersaing ㅤdengan  

ㅤperusahaan ㅤlain. ㅤAdanya ㅤkeunggulan-keunggulan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤperusahaan ㅤserta 

ㅤkeberhasilan ㅤdalam ㅤbersaing ㅤdengan ㅤperusahaan  ㅤlain ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤsuatu  ㅤperusahaan. ㅤUntuk ㅤmempertahankan ㅤkeunggulan ㅤbersaing 

ㅤterletak ㅤpada ㅤkepemilikan ㅤsumber ㅤdaya ㅤkunci ㅤtertentu ㅤyaitu ㅤsumber ㅤdaya ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤciri-ciri ㅤseperti ㅤnilai, ㅤhambatan ㅤuntuk  ㅤduplikasi (Sandner  ㅤ& ㅤBlock, 

ㅤ2011). ㅤKeunggulan ㅤdapat ㅤdiperoleh ㅤjika ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤefektif  

ㅤmengoptimalkan ㅤsumber ㅤdaya ㅤini. ㅤRBV ㅤmenekankan ㅤpilihan ㅤstrategis, 

ㅤmengoptimalkan ㅤsumber  ㅤdaya ㅤmanusia, ㅤmengelola, ㅤmengidentifikasi, 

ㅤmengembangkan ㅤdan ㅤmenggunakan  ㅤsumber ㅤdaya ㅤutama ㅤuntuk ㅤmemaksimalkan  

ㅤnilai ㅤperusahaan (Radu, ㅤ2009). 
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2.2 Variabel-Variabel ㅤPenelitian ㅤ 

2.2.1 Penggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤ 

Penggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤmerupakan ㅤproses, ㅤcara, ㅤperbuatan  

ㅤmenggunakan, ㅤdan ㅤpemakaian ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤpengambilan  

ㅤkeputusan ㅤekonomi ㅤdalam ㅤmenentukkan ㅤpilihan-pilihan ㅤdiantara ㅤalternatif-

alternatif ㅤtindakan (Wibowo ㅤdan ㅤKurniawati, ㅤ2015). ㅤInformasi ㅤakuntansi 

ㅤmerupakan  ㅤsuatu ㅤinfromasi ㅤpenting  ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤmengatur  

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdari ㅤberbagai ㅤmasalah ㅤyang  ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤkegiatan 

ㅤekonomi (Umami, ㅤ2020). ㅤInformasi ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤdigunakan  ㅤuntuk ㅤmengukur 

ㅤdan ㅤmengomunikasikan ㅤinformasi ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsangat ㅤdiperlukan  

ㅤoleh ㅤpihak  ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmerumuskan ㅤberbagai ㅤkeputusan ㅤuntuk 

ㅤmemecahkan ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤdihadapi. ㅤInformasi ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmenjadi 

ㅤdasar ㅤyang ㅤandal ㅤbagi ㅤpengambilan ㅤkeputusan  ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤusaha (Yasa,  

ㅤ2017). ㅤPihak ㅤyang ㅤmenguasai  ㅤinformasi ㅤakan ㅤmemiliki ㅤpeluang  ㅤlebih 

ㅤdibandingkan ㅤyang ㅤtidak ㅤmenguasai ㅤinformasi. 

Penerapan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤpengelolaan  ㅤkeuangan ㅤusaha ㅤmikro  

ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah ㅤ(UMKM) ㅤdinilai ㅤmasih ㅤkurang ㅤdipahami ㅤoleh ㅤpelaku  

ㅤUMKM. ㅤHal ㅤini ㅤdikarenakan ㅤmasih ㅤbanyak ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤyang ㅤbelum 

ㅤmelakukan ㅤpencatatan  ㅤakuntansi ㅤdengan ㅤbaik. ㅤPara ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤbiasanya 

ㅤhanya ㅤmelakukan ㅤpencatatan ㅤpembukuan ㅤtradisional ㅤyaitu ㅤsebatas ㅤpencatatan  

ㅤpenjualan ㅤatau ㅤpendapatan ㅤsaja. ㅤMenurut ㅤ(Umami, ㅤ2020) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa 

ㅤsalah ㅤsatu ㅤmasalah ㅤumum ㅤyang ㅤdihadapi ㅤoleh ㅤpengusaha ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah 

ㅤadalah ㅤketerbatasan ㅤterhadap ㅤpenyelenggaraan ㅤdan ㅤpemanfaatan ㅤinformasi 
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ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤpengelolaan  ㅤusahanya.  ㅤMasih ㅤbanyak ㅤUMKM ㅤyang ㅤmemahami  

ㅤkesulitan ㅤdalam ㅤmemahami ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdengan ㅤbaik. 

ㅤPadahal ㅤdengan ㅤsemakin ㅤketatnya ㅤpersaingan ㅤbisnis ㅤdalam ㅤera ㅤglobalisasi  

ㅤekonomi, ㅤseharusnya ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤsebagai 

ㅤkeutuhan ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤbisnisnya. ㅤ 

Seorang ㅤpengusaha ㅤUMKM ㅤakan ㅤlebih  ㅤberhasil ㅤjika ㅤdalam ㅤmenjalankan  

ㅤusahanya ㅤdilengkapi ㅤdengan ㅤditerapkanya ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤUsaha ㅤUMKM 

ㅤsangat ㅤmembutuhkan ㅤinformasi ㅤyang ㅤakurat ㅤuntuk ㅤmempermudah ㅤdalam 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤuntuk ㅤmemecahkan ㅤpermasalah ㅤyang ㅤdihadapi ㅤpelaku  

ㅤUMKM. ㅤSelain ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤjuga ㅤberguna ㅤdalam ㅤrangka ㅤmenyusun 

ㅤberbagai ㅤproyeksi, ㅤmisalnya ㅤproyeksi ㅤkebutuhan ㅤuang ㅤkas ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan 

ㅤdatang, ㅤmengontrol ㅤbiaya, ㅤmengukur ㅤdan ㅤmeningkatkan ㅤproduktivitas ㅤdan  

ㅤmemberikan ㅤdukungan ㅤterhadap ㅤproses ㅤproduksi ㅤ(Wahyudi, ㅤ2019). 

Manfaat ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤadalah ㅤuntuk  

ㅤpengambilan ㅤkeputusan, ㅤmengetahui ㅤnaik ㅤturunnya ㅤlaba ㅤusaha, ㅤmengetahui 

ㅤpemasukan ㅤdan ㅤpengeluaran  ㅤuang ㅤserta ㅤuntuk  ㅤmengetahui ㅤpenjualan ㅤdan 

ㅤproduksi ㅤpelaku ㅤUsaha ㅤMikro ㅤKecil ㅤdan ㅤMenengah. ㅤMenurut ㅤ(Munawir ㅤNabawi, 

ㅤ2018) ㅤindikator ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi: ㅤ 

1. Penggunaan ㅤinformasi ㅤoperasi ㅤadalah  ㅤoperasi ㅤyang ㅤdibutuhkan ㅤoleh  

ㅤmanajemen ㅤuntuk ㅤmengendalikan/mengarahkan ㅤkegiatan ㅤrutin ㅤsehari-hari.  

ㅤIsi ㅤinformasi ㅤoperasi ㅤyang ㅤada ㅤdalam ㅤsuatu ㅤusaha ㅤpada ㅤumumnya ㅤmeliputi 

ㅤinformasi ㅤpenjualan, ㅤinformasi ㅤproduksi, ㅤinformasi ㅤpenggajian, ㅤinformasi 
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ㅤutang-piutang, ㅤpembelanjaan, ㅤaktiva ㅤtetap ㅤdan ㅤinformasi-informasi ㅤlainnya.  

ㅤDari ㅤcontoh-contoh ㅤtersebut ㅤnampak ㅤbahwa ㅤinformasi ㅤoperasi ㅤdapat 

ㅤdidefinisikan ㅤsecara ㅤterpisah, ㅤnamun ㅤpada ㅤdasarnya ㅤdiantara ㅤinformasi 

ㅤtersebut ㅤsaling ㅤberkaitan. 

2. Penggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤkeuangan ㅤadalah ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang  

ㅤberupa ㅤlaporan ㅤlaba ㅤrugi, ㅤneraca, ㅤlaporan ㅤperubahan ㅤmodal, ㅤdan ㅤlaporan  

ㅤarus ㅤkas ㅤpada ㅤdasarnya ㅤditujukan ㅤpihak ㅤluar ㅤorganisasi ㅤbersangkutan, 

ㅤyang ㅤmeliputi ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤbank ㅤdan ㅤkreditor ㅤlainnya, ㅤinvestor, ㅤdan 

ㅤLembaga ㅤpemerintah, ㅤpara ㅤpelanggan ㅤmaupun ㅤmasyarakat ㅤumum, ㅤnamun  

ㅤdemikian ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤkeuangan  ㅤyang ㅤdiperlukan ㅤpula ㅤoleh ㅤpihak  

ㅤmanajemen ㅤsebagai ㅤalat ㅤpertanggungjawaban ㅤkepada ㅤpihak ㅤpemilik. 

3. Penggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤmanajemen ㅤadalah ㅤseorang ㅤpemilik 

ㅤusaha ㅤpada ㅤumumnya ㅤtidak ㅤmempunyai ㅤwaktu  ㅤuntuk ㅤmeringkas ㅤsecara 

ㅤdetail ㅤmengenai ㅤinformasi ㅤoperasi, ㅤsehingga ㅤmereka ㅤhanya ㅤmempercayai  

ㅤringkasan ㅤdan ㅤanalisa ㅤdari ㅤinformasi ㅤtersbut. ㅤPemilik ㅤusaha 

ㅤmenggunakan ㅤringkasan ㅤinformasi ㅤtersebut ㅤbersama ㅤdengan  ㅤinformasi 

ㅤlainnya ㅤuntuk ㅤmelaksanakan ㅤwewenang ㅤdan ㅤtanggungjawabnya. ㅤ ㅤ 

2.2.2 Pengetahuan ㅤAkuntansi 

Pengetahuan ㅤakuntansi ㅤadalah ㅤseperangkat ㅤilmu ㅤtentang ㅤsistem ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤyang ㅤmenghasilkan ㅤlaporan ㅤkeunagan ㅤbagi ㅤpihak-pihak ㅤyang  

ㅤberkepentingan ㅤtentang ㅤaktivitas ㅤekonomi ㅤdan ㅤkondisi ㅤperusahaan. ㅤPengetahuan 

ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤdidefinisikan ㅤsebagai ㅤseperangkat  ㅤilmu ㅤyang ㅤtersusun ㅤtentang  

ㅤbagaimana ㅤpencatatan, ㅤpenggolongan, ㅤdan ㅤperingkasan ㅤtransaksi ㅤdengan ㅤcara 
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ㅤberdaya ㅤguna ㅤdan ㅤbentuk ㅤsatuan ㅤuang,  ㅤpenginterprestasi ㅤhasil ㅤproses ㅤtersebut 

ㅤberupa ㅤinformasi ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤekonomi ㅤsebagai ㅤdasar ㅤuntuk ㅤemmilih  

ㅤberbagai ㅤalternative ㅤ(Sitorus, ㅤ2017). ㅤMenurut ㅤ(Abubakar ㅤdan ㅤWibowo, ㅤ2004) 

ㅤmanfaat ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤbagi ㅤUMKM ㅤyaitu: ㅤ 

1. Mengetahui ㅤtotal ㅤmodal ㅤyang ㅤdimiliki ㅤUMKM 

2. Mengetahui ㅤperkembangan ㅤatau ㅤbaik ㅤtidaknya ㅤUMKM 

3. Sebagai ㅤdasar ㅤuntuk ㅤmenghitungan ㅤpengenaan ㅤpajak 

4. Menjelaskan  ㅤkeadaan ㅤUMKM ㅤapabila ㅤmemerlukan  ㅤpinjaman ㅤkredit ㅤdari 

ㅤbank ㅤatau ㅤpihak ㅤlain 

5. Dasar ㅤuntuk ㅤmenentukan ㅤkebijakan ㅤyang ㅤakan ㅤditempuh 

Pengetahuan ㅤakuntansi ㅤpemilik ㅤdapat ㅤtercermin  ㅤmelalui ㅤpengakuan 

ㅤpemlik  ㅤusaha ㅤdalam ㅤmengelola ㅤkeuanga ㅤusahanya. ㅤDengan ㅤkata ㅤlain  ㅤpraktik 

ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusaha ㅤmencerminkan ㅤtingkat ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤpemilik.  

ㅤPengetahuan ㅤakunntansi ㅤdapat ㅤdiidentifikasi ㅤdari ㅤpengalaman ㅤpemilik ㅤusaha 

ㅤpada ㅤpartisipasi ㅤdalam ㅤprogram ㅤpelatihan ㅤoleh ㅤpemilik ㅤusaha, ㅤmaka ㅤsemakin  

ㅤbaik ㅤpula ㅤkeampuan ㅤmereka ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤinfromasi ㅤakuntansi. ㅤIndikator 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤmenurut ㅤ(Sudiro, ㅤ2018 ㅤdikembangakan ㅤSobrun, ㅤ2022): ㅤ 

1. Pengetahuan  ㅤdeklaratif ㅤmerupakan ㅤmengetahui ㅤpemasukan ㅤdan  

ㅤpengeluaran ㅤkas, ㅤmengetahui ㅤkeuntungan  ㅤdan ㅤkerugian, ㅤmengetahui 

ㅤfungsi ㅤneraca, ㅤdan ㅤmengetahui ㅤfungsi ㅤdari ㅤpenjurnalan ㅤ 

2. Pengetahuan ㅤProsedural ㅤmerupakan ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤmelakukan  

ㅤpencatatan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdan ㅤpelatihan ㅤprogram ㅤakuntansi. 
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2.2.3 Pelatihan ㅤAkuntansi ㅤ 

Pelatihan ㅤakuntansi ㅤadalah ㅤtentang ㅤfakta, ㅤkonversi ㅤdan ㅤklasifikasi ㅤ(Fatimah,  

ㅤ2018). ㅤPelatihan ㅤtentang ㅤklasifikasi ㅤmeliputi ㅤjurnal ㅤdan ㅤbuku ㅤbesar, ㅤsedang 

ㅤkonversi ㅤadalah ㅤpelatihan ㅤtentang ㅤlaporan  ㅤkeuangan ㅤyang ㅤmeliputi ㅤneraca,  

ㅤlaporan ㅤlaba ㅤrugi, ㅤlaporan ㅤperubahan  ㅤposisi ㅤkeuangan, ㅤlaporan ㅤarus ㅤkas ㅤdan  

ㅤcatatan ㅤatas  ㅤlaporan  ㅤkeuangan. ㅤPelatihan ㅤakuntansi ㅤyang  ㅤrendah ㅤakan 

ㅤmenyebabkan ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan ㅤmengalami ㅤkegagalan  ㅤmanajemen. 

ㅤPelatihan ㅤseputar ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤmenentukan  ㅤseberapa ㅤbaik ㅤkemampuan  

ㅤseorang ㅤpemilik ㅤusaha ㅤmengikuti ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik 

ㅤkemampuan ㅤpemilik ㅤusaha ㅤtersebut ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤ(Mayzora ㅤdan ㅤJujuk, ㅤ2021). 

Pelatihan ㅤakuntansi ㅤmerupakan ㅤusaha ㅤmeningkatkan ㅤdan ㅤmengembangkan  

ㅤkemampuan ㅤakuntansi ㅤpersonal ㅤatau ㅤindividu ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤkeahlian ㅤdan  

ㅤkemampuan ㅤserta ㅤketerampilan  ㅤyang ㅤada ㅤagar ㅤberhasil ㅤguna ㅤdalam 

ㅤpengembangan ㅤusahanya ㅤ(Umami ㅤdan  ㅤElfan ㅤKaukab, ㅤ2020). ㅤMenurut ㅤ(Purba 

ㅤdan ㅤKhadijah, ㅤ2020) ㅤindikator ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤyaitu: 

1. Mengikuti ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤrangka ㅤmeningkatkan ㅤpengetahuan 

ㅤyang ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤbidang ㅤpekerjaan 

2. Untuk ㅤmeningkatkan ㅤpengetahuan ㅤtentang ㅤpenggunaan ㅤinformasi, 

ㅤdiperlukan  ㅤpelatihan ㅤyang  ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤbidang ㅤusaha ㅤuntuk  

ㅤmeningkatkan ㅤusaha 

3. Kegiatan  ㅤakuntansi, ㅤsangat ㅤperlu ㅤuntuk  ㅤmemperbaiki ㅤkinerja ㅤusaha 

ㅤUMKM. 
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2.2.4 Tingkat ㅤPendidikan ㅤ 

Pendidikan ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan ㅤoleh ㅤseseorang ㅤatau  

ㅤkelompok ㅤorang ㅤlain ㅤagar ㅤmenjadi ㅤdewasa ㅤatau ㅤmencapai ㅤtingkat ㅤhidup ㅤatau 

ㅤpenghidupan ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdalam ㅤarti ㅤmental ㅤ(Hasbullah, ㅤ2013). ㅤPendidikan  

ㅤmenurut ㅤTeguh ㅤTriwiyanto ㅤadalah ㅤusaha ㅤmenarik ㅤsesuatu ㅤdi ㅤdalam ㅤmanusia 

ㅤsebagai ㅤupaya ㅤmemberikan ㅤpengalaman-pengalaman ㅤbelajar ㅤterprogram ㅤdalam 

ㅤbentuk ㅤPendidikan ㅤformal, ㅤnonformal, ㅤdan ㅤinformal ㅤdi ㅤsekolah ㅤdan ㅤluar ㅤsekolah, 

ㅤyang ㅤberlangsung ㅤseumur ㅤhidup  ㅤyang ㅤbertujuan ㅤoptimalisasi ㅤkemampuan-

kemampuan ㅤindividu ㅤagar ㅤdi ㅤkemudian ㅤhari ㅤdapat ㅤmemainkan ㅤperanan ㅤhidup 

ㅤsecara ㅤtepat. 

Menurut ㅤSugihartono, ㅤPendidikan ㅤmerupakan ㅤusaha ㅤsadar ㅤdan ㅤterencana  

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpendidik ㅤuntuk ㅤmengubah ㅤtingkah ㅤlaku ㅤmanusia, ㅤbaik  

ㅤsecara ㅤindividu  ㅤmaupun ㅤkelompok ㅤuntuk ㅤmendewasakan ㅤmanusia ㅤtersebut 

ㅤmelalui ㅤproses ㅤpengajaran ㅤdan ㅤpelatihan. 

Menurut ㅤMurniati ㅤ(2002) ㅤdalam ㅤ(Delfina, ㅤ2018) ㅤmenemukan ㅤbahwa 

ㅤpemilik ㅤusaha ㅤdengan ㅤjenjang ㅤPendidikan ㅤformal ㅤyang ㅤrendah ㅤcenderung ㅤtidak  

ㅤmemiliki ㅤpersiapan ㅤdan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤyang ㅤmemadai 

ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤpemilik ㅤusaha ㅤyang ㅤmemiliki ㅤPendidikan ㅤformal ㅤyang 

ㅤlebih ㅤtinggi. 

Tingkat ㅤPendidikan ㅤyang ㅤdimaksud ㅤyaitu ㅤPendidikan ㅤformal ㅤyang ㅤdilalui 

ㅤpara ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤseperti ㅤPendidikan  ㅤSD, ㅤSMP, ㅤSMA, ㅤD3 ㅤdan ㅤsarjana. 

ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤPendidikan ㅤseseorang ㅤdiharapkan ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤilmu ㅤyang 
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ㅤdiperoleh ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkualitas ㅤusaha ㅤUMKM ㅤ(Firma ㅤ& ㅤSurya, 

ㅤ2018). ㅤMenurut ㅤ(Nabawi, ㅤ2018) ㅤindikator ㅤtingkat ㅤPendidikan, ㅤyaitu: 

1. Memiliki ㅤkemampuan  ㅤteknis ㅤyang ㅤcukup  ㅤtinggi ㅤuntuk ㅤdapat 

ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤ 

2. Memiliki ㅤkemampuan ㅤorganisasi ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkeputusan ㅤdalam 

ㅤmemutuskan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤsebagai ㅤlandasan 

ㅤpembuatan ㅤkeputusan ㅤkebijakan ㅤ 

3. Memiliki ㅤpengetahuan ㅤmengenai ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤyang ㅤmenunjang 

ㅤperkembangan ㅤusaha 

2.2.5 Skala ㅤUsaha 

Skala ㅤusaha ㅤmenurut ㅤHolmes ㅤdan ㅤNicholls ㅤdalam ㅤ(Nabawi, ㅤ2018) ㅤyaitu  

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤusaha ㅤdengan ㅤmemerhatikan  ㅤbesarnya  

ㅤasset, ㅤjumlah ㅤkaryawan, ㅤdan ㅤpendapatan ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤselama ㅤsatu ㅤperiode 

ㅤakuntansi. ㅤSkala ㅤusaha ㅤmerupakan  ㅤsalah  ㅤsatu ㅤindikasi ㅤperkembangan ㅤsuatu ㅤusaha 

ㅤdimana ㅤusaha ㅤyang ㅤbesar ㅤakan ㅤmembawa ㅤdampak ㅤbagi ㅤkaryawan  ㅤyang ㅤterlibat 

ㅤdidalamnya. ㅤSkala ㅤusaha ㅤdapat ㅤdinilai ㅤdari ㅤbanyak ㅤatau ㅤtidaknya ㅤjumlah 

ㅤkaryawan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤusaha ㅤUMKM ㅤ(Yesa, ㅤ2017). ㅤ 

Bertambahnya ㅤkaryawan ㅤdari ㅤsatu ㅤtahun ㅤketahun ㅤmenandakan ㅤusaha 

ㅤtumbuh ㅤdan  ㅤberkembang ㅤdikarenakan ㅤusaha ㅤyang ㅤbesar ㅤakan ㅤmembutuhkan  

ㅤkaryawan ㅤdengan ㅤjumlah ㅤbesar ㅤpula. ㅤJika ㅤskala ㅤusaha ㅤmeningkat, ㅤmaka ㅤproporsi 

ㅤusaha ㅤdalam ㅤmenyediakan  ㅤinformasi ㅤakuntansi, ㅤdan ㅤinformasi ㅤakuntansi 
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ㅤtambahan ㅤjuga ㅤmeningkat ㅤ(Meliana ㅤdan ㅤDewi, ㅤ2015). ㅤMenurut ㅤ(Nabawi, ㅤ2018) 

ㅤindikator ㅤskala ㅤusaha, ㅤyaitu: ㅤ 

1. Jumlah ㅤkaryawan ㅤ 

a) Usaha ㅤmikro ㅤdengan ㅤpekerja ㅤ1-4 ㅤorang ㅤ 

b) Usaha ㅤkecil ㅤdengan ㅤpekerja ㅤ5-15 ㅤorang 

c) Usaha ㅤmenengah ㅤdengan ㅤpekerja ㅤ16-25 ㅤorang 

2. Jumlah ㅤpendapatan ㅤper ㅤtahun ㅤ 

a) Usaha ㅤmikro ㅤdengan ㅤpendapatan ㅤ< ㅤRp. ㅤ300.000.000 

b) Usaha ㅤkecil ㅤdengan ㅤpendapatan ㅤRp. ㅤ300.000.000 ㅤ– ㅤRp. 

ㅤ500.000.000 

c) Usaha ㅤmenengah ㅤdengan ㅤpendapatan ㅤ>Rp. ㅤ500.000.000 

2.2.6 Pengalaman ㅤUsaha ㅤ 

Pengalaman ㅤusaha ㅤatau ㅤlamanya ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalanakan ㅤmenandakan  

ㅤpelaku ㅤusaha ㅤdapat ㅤmengkoordinasikan ㅤsemua ㅤoperasional ㅤusaha ㅤsehingga ㅤusaha 

ㅤdapat ㅤterus ㅤbertahan ㅤdan ㅤberjalan ㅤdengan ㅤbaik ㅤ(Yesa, ㅤ2017). ㅤ 

Pengalaman ㅤusaha ㅤmerupakan ㅤpembelajaran ㅤdari ㅤapa ㅤyang ㅤtelah ㅤdiperolah 

ㅤpelaku ㅤusaha ㅤatas ㅤkegiatan ㅤusaha ㅤyang  ㅤdijalankan. ㅤPemilik  ㅤusaha ㅤakan  

ㅤmembutuhkan ㅤinformasi ㅤyang  ㅤlebih ㅤbanyak ㅤuntuk ㅤdisiapkan  ㅤdan ㅤdigunakan  

ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤseorang ㅤpelaku ㅤusuaha ㅤdalam 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsudah ㅤdijalankan. ㅤSemakin ㅤlama ㅤusaha ㅤberoperasi  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤakan  ㅤsemakin ㅤdibutuhkan,  ㅤkarena ㅤkompleksitas ㅤusaha ㅤjuga 

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤ(Dewi ㅤ& ㅤRestika, ㅤ2018). ㅤ 
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Pengalaman ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤproses ㅤpembentukan ㅤpengetahuan ㅤatau  

ㅤketerampilan ㅤtentang ㅤsuatu ㅤmetode ㅤpekerjaan,  ㅤkarena ㅤketerlibatan ㅤantara 

ㅤkaryawan ㅤdengan ㅤpelaksanaan ㅤtugas ㅤpekerjaan. ㅤTolak ㅤukur ㅤpengalaman ㅤkerja 

ㅤmeliputi ㅤtentang  ㅤlama ㅤwaktu  ㅤatau ㅤmasa ㅤkerja ㅤyang ㅤtelah  ㅤditempuh ㅤseseorang  

ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmemahami ㅤtugas-tugas ㅤsuatu ㅤpekerjaan ㅤdan ㅤtelah ㅤmelakasanakan  

ㅤpekerjaannya ㅤ(Zakiah, ㅤ2020). ㅤMenurut ㅤ(Nabawi, ㅤ2018) ㅤindikator ㅤpengalaman  

ㅤusaha, ㅤyaitu: 

1. Lama ㅤusaha ㅤdapat ㅤmembantu ㅤmengurangi ㅤkesalahan ㅤyang ㅤdilakukan  

ㅤdalam ㅤberwirausaha ㅤ 

2. Dengan ㅤpengalaman  ㅤusaha ㅤmampu  ㅤmemberikan ㅤpengetahuan ㅤmengenai 

ㅤcara-cara ㅤbaru ㅤdalam ㅤmenangani ㅤpekerjaan 

3. Pengalaman ㅤusaha ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤpenguasaan ㅤperalatan  

ㅤdalam ㅤmenunjang ㅤstrategi ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan. 

2.3 Tinjauan ㅤPenelitian ㅤTerdahulu ㅤ 

  Tabel ㅤ2. ㅤ1 ㅤ 

Penelitian ㅤTerdahulu 

No Judul Peneliti ㅤ Variabel 

ㅤPenelitian 

Hasil ㅤPenelitian 

1 Pengaruh 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha 

ㅤTerhadap 

ㅤPengembangan 

Tambunan 

ㅤ(2019) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha ㅤ 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: ㅤ 

1. Pengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤSecara 

ㅤParsial 
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ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤSebagai 

ㅤVariabel 

ㅤIntervening 

ㅤ(Kajian 

ㅤEmpiris ㅤPada 

ㅤPelaku ㅤUsaha 

ㅤKecil ㅤdan 

ㅤMenengah ㅤdi 

ㅤKelurahan 

ㅤTanjung ㅤRejo 

ㅤKecamatan 

ㅤMedan 

ㅤSunggal) 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤPenelitian 

ㅤKuantitatif 

ㅤAsosiatif 

ㅤBerpengaruh 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤPelaku 

ㅤUKM 

2. Pengalaman 

ㅤUsaha ㅤTidak 

ㅤBerpengaruh 

ㅤSecara 

ㅤParsial 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤPelaku 

ㅤUKM ㅤ 

2 Pengaruh 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤSkala ㅤUsaha 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Siti ㅤFithoriah 

ㅤ& ㅤAri 

ㅤPranadya 

ㅤ(2019) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤSkala ㅤUsaha ㅤ 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

1. Tingkat 

ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤSkala 

ㅤUsaha ㅤTidak 

ㅤBerpengaruh 

ㅤSignifikan 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 
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ㅤPada ㅤUsaha 

ㅤKecil ㅤdan 

ㅤMenengah 

 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤusaha 

ㅤKecil ㅤdan 

ㅤMenengah ㅤ 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤAnalisis 

ㅤDeskriptif ㅤ 

ㅤAkuntansi 

ㅤ(Studi ㅤKasus 

ㅤPada ㅤPelaku 

ㅤUsaha ㅤKecil 

ㅤMenengah 

ㅤ(UKM) 

ㅤdisepanjang 

ㅤJalan 

ㅤKarangjati 

ㅤdan ㅤJalan 

ㅤPringapus 

ㅤKabupaten 

ㅤSemarang) 

2. Pengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha 

ㅤBerpengaruh 

ㅤSignifikan 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤ(Studi ㅤKasus 

ㅤPelaku 

ㅤUsaha ㅤKecil 

ㅤMenengah 

ㅤ(UKM) 

ㅤdisepanjang 

ㅤJalan 
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ㅤKarangjati 

ㅤdan ㅤJalan 

ㅤPringapus 

ㅤKabupaten 

ㅤSemarang) 

3 Pengaruh 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha, ㅤDan 

ㅤMotivasi ㅤKerja 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤPelaku 

ㅤUkm ㅤDi ㅤKota 

ㅤBatu 

Septiana 

ㅤNurhayati, 

ㅤIhyaul 

ㅤUlum, ㅤdan 

ㅤNovitasari 

ㅤAgus ㅤSaputri 

ㅤ(2022) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha ㅤ 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaa 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤpada ㅤUkm ㅤDi 

ㅤKota ㅤBatu 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤMenggunakan 

ㅤPenelitian 

ㅤSoftware 

ㅤAplikasi 

ㅤBerupa 

ㅤSmartPLS 

ㅤDengan ㅤSEM 

ㅤ(Structural 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi ㅤdan 

ㅤPengalaman ㅤUsaha 

ㅤBerpengaruh ㅤPositif 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤUkm ㅤDi ㅤKota ㅤBatu. 
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ㅤEquation 

ㅤModel). 

 

4 Pengaruh 

ㅤPendidikan 

ㅤTerakhir, 

ㅤSkala ㅤusaha 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤUKM 

ㅤ(Studi ㅤEmpiris 

ㅤTerhadap 

ㅤUKM ㅤDi ㅤDesa 

ㅤKedensari 

ㅤKecamatan 

ㅤTanggulangin 

ㅤKabupaten 

ㅤSidoarjo) 

Achmad 

ㅤSyahfruddin 

ㅤZulkarnnaeni 

ㅤdan 

ㅤNovitasari 

ㅤCaesar ㅤRizki 

ㅤ(2019) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤSkala ㅤUsaha 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

Variabel 

ㅤDependen: ㅤ 

Penggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤ 

 

 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

Pendidikan, ㅤSkala 

ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤPelatihan ㅤAkuntansi 

ㅤBerpengaruh 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

5  ㅤPengaruh 

ㅤSkala ㅤUsaha, 

ㅤUmur ㅤUsaha, 

ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

Siti 

ㅤMusdhalifah, 

ㅤRatna 

ㅤAmbar 

ㅤMintarsih 

ㅤdan ㅤY 

ㅤSudaryanto 

ㅤ(2020) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤSkala ㅤUsaha, 

ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

Variabel 

ㅤDependen: 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: ㅤSkala 

ㅤusaha, ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi ㅤTidak 

ㅤBerpengaruh 

ㅤSignifikan 
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ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤUsaha 

ㅤMikro ㅤKecil 

ㅤdan ㅤMenengah 

ㅤ(UMKM) ㅤdi 

ㅤKecamatan 

ㅤTegalrejo ㅤKota 

ㅤYogyakarta 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤUsaha 

ㅤMikro ㅤKecil 

ㅤdan 

ㅤMenengah 

ㅤ(UMKM) 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤMenggunakan 

ㅤAnalisis 

ㅤDeskriptif 

ㅤdan ㅤAnalisis 

ㅤRegresi 

ㅤLinear 

ㅤBeganda 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤUsaha ㅤMikro ㅤKecil 

ㅤdan ㅤMenengah 

ㅤ(UMKM) ㅤdi 

ㅤKecamatan 

ㅤTegalrejo ㅤKota 

ㅤYogyakarta ㅤ 

6 Pengaruh 

ㅤPendidikan, 

ㅤUkuran ㅤUsaha, 

ㅤLama ㅤUsaha 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤ 

 

Ajeng ㅤSekar 

ㅤKinasih, 

ㅤWawan 

ㅤSadtyo 

ㅤNugroho, 

ㅤdan ㅤNur 

ㅤLaila 

ㅤYuliani 

ㅤ(2021) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi ㅤ 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤMenggunakan 

ㅤRegresi 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: ㅤPendidikan 

ㅤdan ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤBerpengaruh ㅤPositif 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤ 
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ㅤLinear 

ㅤBerganda 

7 Pengaruh 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤSkala ㅤUsaha 

ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Indah ㅤHesti 

ㅤMubarokah 

ㅤdan ㅤCeacilia 

ㅤSrimindarti 

ㅤ(2022) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤSkala ㅤUsaha 

ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, ㅤSkala 

ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤPengalaman ㅤUsaha 

ㅤBerpengaruh ㅤPositif 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤ 

8 Pengaruh 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha ㅤdan 

ㅤMotivasi ㅤkerja 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤPelaku 

ㅤUMKM ㅤdi 

ㅤPekanbaru 

Sobrun 

ㅤJamil, ㅤDina 

ㅤHidayat ㅤdan 

ㅤHidayatul 

ㅤMunashiron, 

ㅤ2022 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkutansi ㅤdan 

ㅤPengalaman 

ㅤUsaha 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Metode 

ㅤAnalisi: 

ㅤMenggunakan 

ㅤAnalisis 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi ㅤDan 

ㅤPengalaman ㅤUsaha 

ㅤBerpengaruh ㅤPositif 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤPelaku ㅤUMKM ㅤDi 

ㅤPekanbaru 
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ㅤRegresi 

ㅤLinier 

ㅤBerganda ㅤ 

 

9 Pengaruh 

ㅤPersepsi 

ㅤAkuntansi, 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤdan ㅤSkala 

ㅤUsaha 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

ㅤUsaha ㅤMikro 

ㅤKecil ㅤDan 

ㅤMenengah 

ㅤ(UMKM) ㅤDi 

ㅤkecamatan 

ㅤDimembe 

Stevie 

ㅤKaligis ㅤdan 

ㅤChristina 

ㅤLumempouw 

ㅤ(2021) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤdan ㅤSkala 

ㅤUsaha 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤAnalisis 

ㅤregresi ㅤLinier 

ㅤberganda 

 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

1. Pengetahuan 

ㅤAkuntansi 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi 

ㅤakuntansi 

ㅤUMKM ㅤdi 

ㅤkecamatan 

ㅤDimembe 

2. Skala ㅤusaha 

ㅤTidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi 

ㅤakuntansi 

ㅤUMKM ㅤdi 

ㅤKecamatan 

ㅤDimembe 
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10 Pengaruh 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi, 

ㅤUmur ㅤUsaha 

ㅤdan ㅤSkala 

ㅤUsaha 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤdi 

ㅤKecamatan 

ㅤPurwokerto 

ㅤUtara 

Delfina 

ㅤNovianti, ㅤI 

ㅤWayan 

ㅤMustika ㅤdan 

ㅤLilik 

ㅤHandaya 

ㅤEka ㅤ(2018) 

Variabel 

ㅤIndependen: 

ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, 

ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤdan ㅤSkala 

ㅤUsaha ㅤ 

Variabel 

ㅤDependen: 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Metode 

ㅤAnalisis: 

ㅤMenggunakan 

ㅤAnalisis ㅤJalur 

ㅤ(Path 

ㅤAnalysis) 

ㅤSPSS 

Hasil ㅤPenelitian 

ㅤMenunjukkan 

ㅤBahwa: 

1. Tingkat 

ㅤPendidikan 

ㅤdan 

ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi 

ㅤSecara 

ㅤParsial 

ㅤBerpengaruh 

ㅤPositif 

ㅤTerhadap 

ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤdi 

ㅤKecamatan 

ㅤPurwokerto 

ㅤUtara 

2. Skala ㅤUsaha 

ㅤsecara 

ㅤparsial ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤdi 

ㅤkecamatan 

ㅤpurwokerto 

ㅤutara 
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2.4 Kerangka ㅤPemikiran ㅤTeoritis ㅤdan ㅤPengembangan ㅤHipotesis 

2.4.1 Pengaruh ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Pengetahuan ㅤakuntansi ㅤsangatlah ㅤberperan ㅤpenting ㅤdalam ㅤmenjalankan  

ㅤusaha ㅤdidalam ㅤUMKM. ㅤPengetahuan  ㅤseorang ㅤpemilik ㅤUMKM ㅤtentang ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤmasih ㅤkurang ㅤsekali. ㅤPengetahuan ㅤakuntansi ㅤsuatu ㅤkebenaran  ㅤatas 

ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤpencatatan, ㅤpengelompokkan  ㅤdan ㅤpengikhtisan ㅤkejadian  

ㅤekonomi ㅤdalam ㅤmengambil ㅤkeputusan.  ㅤMotivasi ㅤuntuk ㅤmempelajari  ㅤtentang  

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤakan ㅤmeningkat ㅤpemahaman ㅤmanajer ㅤatau ㅤpemilik ㅤuntuk  

ㅤmenerapkan ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤusahanya. ㅤPengetahuan ㅤakuntansi ㅤjuga 

ㅤdapat ㅤdimiliki ㅤdengan ㅤmengikuti ㅤpelatihan-pelatihan ㅤ(Pendidikan ㅤnon-formal). 

ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤmotivasi ㅤuntuk ㅤmempelajari ㅤakuntansi ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdimiliki ㅤsehingga ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansu  

ㅤoleh ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤmenjadi ㅤhal ㅤpenting ㅤdalam ㅤusahanya. ㅤSebaliknya ㅤsemakin  

ㅤrendahnya ㅤmotivasi ㅤuntuk  ㅤmempelajari ㅤakuntansi ㅤsemakin ㅤrendah ㅤpula 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdimiliki ㅤsehingga ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤmenjadi ㅤkurang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤpelaku ㅤUMKM. 

Penelitian ㅤyang  ㅤmendukung ㅤyaitu  ㅤ(Tambunan, ㅤ2019) ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤpelaku  ㅤUKM. ㅤPenelitian  ㅤ(Septiana, ㅤIhyaul ㅤdan  ㅤNovitasari, ㅤ2022)  

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUKM ㅤdi ㅤkota ㅤBatu.  ㅤPenelitian ㅤ(Sobrun, ㅤDina ㅤdan  ㅤhidayatul,  
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ㅤ2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdi ㅤPekanbaru. 

H1: ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi ㅤBerpengaruh  ㅤPositif ㅤTerhadap ㅤPenggunaan  

ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM 

2.4.2 Pengaruh ㅤPelatihan ㅤAkuntansi ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Pelatihan ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤpemahaman ㅤmengolah ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤsecara ㅤbaik ㅤdan ㅤbenar ㅤagar ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤtersebut ㅤdapat 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤdasar ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤsebuah ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤusaha.  

ㅤSemakin ㅤbanyak ㅤseorang ㅤpemilik ㅤatau ㅤmanajer  ㅤUMKM ㅤdalam ㅤmengikuti 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤsekaligus ㅤmempraktikkannya ㅤakan ㅤmembuat ㅤterasahnnya 

ㅤkemampuan ㅤpemilik ㅤatau ㅤmanajer ㅤterkait ㅤteknis ㅤakuntansi ㅤyang ㅤmembuat 

ㅤsemakin ㅤbaiknya ㅤkemampuan ㅤpemilik ㅤatau  ㅤmanajer ㅤtersebut ㅤdalam 

ㅤmenggunakan  ㅤinformasi ㅤakuntansi.  ㅤPelatihan  ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤsebagai  

ㅤpendongkrak ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤdi ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤdan ㅤpentingnnya 

ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤsehingga ㅤcenderung ㅤmengasilkan ㅤbanyak 

ㅤinfromasi ㅤakuntansi ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤmereka ㅤyang ㅤjarang ㅤatau ㅤbahkan ㅤtidak  

ㅤpernah ㅤmengikuti ㅤpelatihan. 

Peneltian ㅤyang ㅤmendukung ㅤyaitu ㅤ(Ajeng, ㅤWawan ㅤdan ㅤNur, ㅤ2021) 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif  ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤPenellitian ㅤ(Delfina, ㅤWayan  ㅤdan ㅤLilik, ㅤ2018)  

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif  ㅤterhadap 
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ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdi ㅤkecamatan ㅤPurwokerti ㅤUtara. ㅤPenelitian 

ㅤ(Achamd ㅤdan ㅤNovitasari, ㅤ2019) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤakuntansi 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤUkm ㅤdi ㅤdesa 

ㅤKadensari ㅤKecamatan ㅤTanggulangin ㅤKabupaten ㅤSidoarjo. 

H2: ㅤPelatihan ㅤAkuntansi ㅤBerpengaruh ㅤPositif ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntasi ㅤPada ㅤUMKM 

2.4.3 Pengaruh ㅤTingkat ㅤPendidikan ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Didalam ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤPendidikan ㅤmemiliki ㅤperan ㅤpenting ㅤdalam 

ㅤpenyiapan  ㅤdan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤkarena ㅤkemampuan ㅤdan ㅤkeahlian  

ㅤpemilik ㅤmempengaruhi ㅤpelaksanaan ㅤteknis ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusaha ㅤdan ㅤdapat 

ㅤmeningkatkan ㅤketerampilan ㅤmemutusan ㅤpersoalan  ㅤyang ㅤmenyangkut ㅤkegiatan  

ㅤmencapai ㅤtujuan ㅤusaha. ㅤJika ㅤpemilik ㅤatau  ㅤmanajer ㅤmemiliki ㅤPendidikan ㅤyang  

ㅤbaik ㅤtentunya ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤakan ㅤlebih ㅤdiperhatikan ㅤdibandingkan ㅤdengan  

ㅤpemilik ㅤatau ㅤmananjer  ㅤyang ㅤpendidikannya ㅤmasih ㅤkurang. ㅤPendidikan ㅤyang  

ㅤditempuh ㅤoleh ㅤpemilik ㅤatau ㅤmanajer ㅤUMKM ㅤmempengaruhi ㅤpamahaman  

ㅤmengenai ㅤusaha ㅤyang ㅤsedang  ㅤdijalankan ㅤdan  ㅤpentingnya ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤbagi ㅤusaha ㅤmereka. ㅤPendidikan ㅤrendah ㅤakan ㅤmembuat ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤsemakin ㅤjarang ㅤuntuk ㅤdigunakan ㅤkarena ㅤkurangnya ㅤpemahaman.  

ㅤKarena ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntasi ㅤmampu ㅤmemberikan ㅤinformasi ㅤakurat 

ㅤtentang ㅤberbagai ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤterjadi ㅤdidalam ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmampu 

ㅤmeberikan ㅤsolusi ㅤtepat ㅤwaktu. 
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Penelitian ㅤyang ㅤmendukung  ㅤyaitu ㅤ(Ajeng,  ㅤWawan ㅤdan ㅤNur, ㅤ2021)  

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap  

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤPenelitian ㅤ(Delfina, ㅤWayan  ㅤdan ㅤLilik, ㅤ2018)  

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤsecara ㅤparsial ㅤberpengaruh ㅤpositif  

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdi ㅤKecamatan ㅤPurwokerto ㅤUtara.  

ㅤPenelitian ㅤ(Indah ㅤdan  ㅤCeacilia,  ㅤ2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan  

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi. 

H3: ㅤPengaruh ㅤTingkat ㅤPendidikan ㅤBerpengaruh ㅤPositif ㅤTerhadap ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM 

2.4.4 Pengaruh ㅤSkala ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤ 

Skala ㅤusaha ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengolah ㅤusaha 

ㅤdengan ㅤmeilhat ㅤberapa ㅤjumlah ㅤkaryawan ㅤyang ㅤdiperkerjakan ㅤdan ㅤberapa ㅤbesar  

ㅤpendapatan ㅤyang ㅤdiperolah ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤsuatu ㅤperiode. ㅤSemakin ㅤbesar  

ㅤjumlah  ㅤkaryawan ㅤmaka ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤtingkat ㅤkesulitan  ㅤyang ㅤdihadapi 

ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤkebutuhan ㅤakan ㅤinformasipun ㅤsemakin ㅤmeningkat ㅤkarena 

ㅤmeningkatnya ㅤkesulitan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenuntut ㅤperusahaan ㅤtersebut 

ㅤuntuk ㅤlebih ㅤbanyak ㅤlagi ㅤmengunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤpengambilan  

ㅤkeputusan ㅤoperasional ㅤusahanya.  ㅤSkala ㅤusaha ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤpenggunaan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤapabila ㅤsemakin ㅤbesar ㅤskala ㅤusaha ㅤmenunjukkan ㅤtingginya 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤpula.  ㅤSemakin ㅤbesar  ㅤskala 

ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤkebutuhan  ㅤakan  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤakan ㅤsemakin  

ㅤtinggi. 
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Penelitian ㅤyang ㅤmendukung  ㅤyaitu ㅤ(Indah ㅤdan ㅤCeacilia,  ㅤ2022) ㅤskala ㅤusaha 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi.  ㅤPenelitian ㅤ(Siti, 

ㅤRatna ㅤdan  ㅤSudaryanto, ㅤ2020) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤskala ㅤusaha ㅤberpengaruh  

ㅤpositif ㅤterhadap  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤusaha ㅤmikro  ㅤkecil ㅤdan 

ㅤmenengah ㅤ(UMKM) ㅤdi ㅤkecamatan ㅤTegalrejo ㅤKota ㅤYogyakarta. ㅤ 

H4: ㅤPengaruh ㅤSkala ㅤUsaha ㅤBerpengaruh ㅤPositif ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM 

2.4.5 Pengaruh ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Pengalaman ㅤketika ㅤmelaksanakan ㅤusahanya ㅤadalah ㅤvariabel ㅤprediktor ㅤyang  

ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤkeberhasilan.  ㅤKebutuhan  ㅤmengenai ㅤpengalaman ㅤketika 

ㅤmelakukan ㅤpengolahan ㅤusaha ㅤselalu ㅤdibutuhkan ㅤseiring ㅤdengan ㅤpeningkatan 

ㅤkompleksitas ㅤlingkungan. ㅤSemakin  ㅤlama ㅤperusahaan ㅤberoperasi ㅤmaka ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤmakin ㅤdibutuhkan ㅤdan ㅤdikompleksitas ㅤusaha ㅤyang ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤmengindikasikan ㅤkebutuhan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤakan ㅤsemakin ㅤbaik.  ㅤPengalaman  

ㅤberusaha ㅤmemperolah ㅤbanyak ㅤpembelajaran ㅤtentang ㅤinformasi ㅤapa ㅤyang 

ㅤdibutuhkan ㅤdan ㅤdisiapkan ㅤserta ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan. 

ㅤSehingga ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤsemakin ㅤdibutuhkan ㅤpemilik ㅤatau ㅤmanajer ㅤusaha. 

ㅤInfomasi ㅤakuntansi ㅤmempunyai ㅤperan ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤsebuah  

ㅤkeberhasilan ㅤusaha ㅤsekaligus ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤakhir ㅤdari ㅤsuatu ㅤproses ㅤakuntansi 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤberbagai ㅤpihak-pihak ㅤyang ㅤberkepentingan. ㅤDengan ㅤadanya 

ㅤinformasi-informasi ㅤtersebut ㅤmemprediksi ㅤarea-area ㅤpermasalahan ㅤyang 
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ㅤmungkin ㅤakan ㅤtimbul ㅤdikemudian ㅤhari, ㅤkemudian  ㅤmengambil ㅤtindakan ㅤkoreksi 

ㅤyang ㅤtepat. 

Penelitian ㅤyang ㅤmendukung ㅤyaitu ㅤ(Septiana ㅤdan ㅤNovitasari, ㅤ2022)  

ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap  

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUkm ㅤDi ㅤKota ㅤBatu. ㅤPenelitian ㅤ(Indah ㅤdan 

ㅤCeacilia, ㅤ2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤberpengaruh  ㅤpositif  

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤPenelitian ㅤ(Sobrun, ㅤDina ㅤdan 

ㅤhidayatul, ㅤ2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤberpengaruh ㅤpositif  

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdi ㅤPekanbaru. 

H5: ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤBerpengaruh ㅤPositif ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM 

2.5 Kerangka ㅤPenelitian ㅤ 

Kerangka ㅤPenelitian ㅤdibawah ㅤini ㅤmerupakan  ㅤgambaran ㅤmengenai  

ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan  ㅤAkuntansi, ㅤTingkat ㅤPendidikan, ㅤSkala ㅤUsaha ㅤ 

ㅤdan ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan  ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤUMKM, ㅤdengan ㅤrangkaian ㅤgambar ㅤsebagai ㅤberikut: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Penelitian 

Dari ㅤpenjelasan ㅤdiatas ㅤmaka ㅤselanjutnya ㅤpeneliti ㅤakan ㅤmenguraikan ㅤpenelitian  

ㅤmengenai ㅤPengaruh ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan ㅤAkuntansi, ㅤTingkat 

ㅤPendidikan, ㅤSkala ㅤUsaha ㅤdan  ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan  

ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang. ㅤPenelitian ㅤmenggunakan  

ㅤindikator ㅤPengetahuan ㅤDeklaratif, ㅤPengetahuan ㅤProsedural ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤX1. 

ㅤPelatihan ㅤInformasi ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan ㅤyang ㅤbergunakan ㅤuntuk ㅤperusahaan,  

Mengikuti 
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ㅤmempraktikan ㅤpelatihan  ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤuntuk  ㅤmengukur ㅤX2. ㅤKemampuan 

ㅤTeknis, ㅤKemampuan ㅤOrganisasi, ㅤPengembangan ㅤPengetahuan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤX3. ㅤKaryawan,  ㅤpendapatan ㅤper ㅤtahun ㅤuntuk 

ㅤmengukur ㅤX4. ㅤMemiliki ㅤrelasi, ㅤmeningkatkan ㅤketerampilan, ㅤtingkat ㅤPendidikan 

ㅤpemilik ㅤdan  ㅤtingkat ㅤPendidikan  ㅤkaryawan  ㅤuntuk  ㅤmengukur ㅤX5. ㅤSeperti ㅤyang 

ㅤsudah ㅤdijelaskan ㅤdalam ㅤpengembangan ㅤhipotesis  ㅤdiatas ㅤbahwa ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan  ㅤakuntansi, ㅤTingkat ㅤPendidikan, ㅤSkala ㅤUsaha ㅤdan  

ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤTerhadap ㅤPenggunaan 

ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang, ㅤkarena ㅤpelaku ㅤusaha ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan ㅤAkuntansi, ㅤTingkat ㅤPendidikan, 

ㅤSkala ㅤUsaha ㅤdan  ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤyang ㅤcukup ㅤmemadai ㅤmaka ㅤakan  

ㅤmempermudah ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusahanya. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif yaitu strategi 

penelitian asosiatif yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Menurut (Ghozali, 2018) pendekatan kuantitatif memiliki karakteristik 

yaitu pendekatan yang menghubungkan dua variabel. Dimana penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X1), Pelatihan 

Akuntansi (X2), Tingkat Pendidikan (X3), Skala Usaha (X4) dan Pengalaman 

Usaha (X5) Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM (Y). 

penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer didapat langsung dari 

responden maupun narasumber dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada 

pelaku UMKM di Kota Semarang. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan 

dijadikan wiliyah generalasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah pelaku UMKM di Kota Semarang. Menurut data yang didapat dari Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Semarang, jumlah UMKM 

di Kota Semarang yaitu sebanyak 17.603 UMKM tahun 2022. 
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3.2.2 Sampel  

Sampel ㅤㅤmerupakan  ㅤㅤsebagian ㅤㅤjumlah  ㅤㅤdan ㅤㅤkarakteristik  ㅤㅤyang ㅤㅤdimiliki 

ㅤㅤoleh ㅤㅤpopulasi ㅤㅤtersebut ㅤㅤ(Sugiyono, ㅤㅤ2018). ㅤㅤTeknik ㅤㅤuntuk  ㅤㅤpengambilan  

ㅤㅤsampel ㅤㅤadalah ㅤㅤTeknik  ㅤㅤpurposive ㅤㅤsampling  ㅤㅤdimana ㅤㅤTeknik  ㅤㅤmemilih  ㅤㅤsampel 

ㅤㅤdari ㅤㅤpopulasi ㅤㅤberdasarkan ㅤㅤpertimbangan ㅤㅤ(kriteria) ㅤㅤtertentu. ㅤㅤKriteria ㅤㅤsampel 

ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan  ㅤㅤadalah ㅤㅤusaha ㅤㅤmikro, ㅤㅤkecil ㅤㅤdan ㅤㅤmenengah. ㅤㅤJumlah ㅤㅤsampel 

ㅤㅤditentukan ㅤㅤdengan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤrumus ㅤㅤSlovin ㅤㅤ: 

 

Sumber: ㅤㅤ(Sugiyono, ㅤㅤ2019) 

Keterangan: 

n ㅤㅤ: ㅤㅤJumlah ㅤㅤSampel ㅤㅤ 

N ㅤㅤ: ㅤㅤJumlah ㅤㅤPopulasi 

Ne2
 ㅤㅤ: ㅤㅤPresesi ㅤㅤ(ditetapkan ㅤㅤ10%) 

Jumlah ㅤㅤUMKM ㅤㅤdi ㅤㅤKota ㅤㅤSemarang ㅤㅤsebanyak ㅤㅤ17.603 ㅤㅤunit ㅤㅤtahun  ㅤㅤ2022. ㅤMaka 

ㅤpopulasi ㅤㅤN ㅤㅤ= ㅤㅤ17.603 ㅤㅤdengan ㅤㅤpresesi ㅤㅤNe2
 ㅤㅤ= ㅤㅤ10%. ㅤㅤMaka, ㅤㅤjumlah ㅤㅤsampel 

ㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah: 

𝑛 =
17.603

1 + 17.603(0,1)2
 

n ㅤㅤ=
17.603

177,03
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 n ㅤㅤ= ㅤㅤ99,43 ㅤㅤdibulatkan ㅤㅤmenjadi ㅤㅤ100 

jadi, ㅤㅤperhitungan ㅤㅤtersebut ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤukuran ㅤㅤsampel ㅤㅤdengan ㅤㅤtingkat 

kesalahan ㅤㅤ10% ㅤㅤadalah ㅤㅤsebanyak ㅤㅤ100 ㅤㅤresponden. 

3.3 Sumber ㅤㅤdan ㅤㅤJenis ㅤㅤData ㅤㅤ 

Data ㅤㅤyang  ㅤㅤdigunakan ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤdata ㅤㅤprimer, ㅤㅤdimana 

ㅤㅤdata ㅤㅤprimer ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤmeliputi ㅤㅤbeberapa ㅤㅤpersepsi ㅤㅤpara ㅤㅤpelaku  

ㅤㅤUMKM ㅤㅤdi ㅤㅤKota ㅤㅤSemarang ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤpenyebaran ㅤㅤkusioner 

ㅤㅤsecara ㅤㅤlangsung ㅤㅤdan ㅤㅤmelalui ㅤㅤonline(googlefrom) ㅤㅤmengenai ㅤㅤpengetahuan  

ㅤㅤakuntansi, ㅤㅤpelatihan ㅤㅤakuntansi, ㅤㅤtingkat ㅤㅤPendidikan, ㅤㅤskala ㅤㅤusaha ㅤㅤdan  

ㅤㅤpengalaman ㅤㅤusaha ㅤㅤterhadap ㅤㅤpenggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤpada ㅤㅤUMKM. 

3.4 Metode ㅤㅤPengumpulan ㅤㅤData 

Metode ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤbentuk ㅤㅤdata ㅤㅤprimer.  

ㅤㅤData ㅤㅤprimer ㅤㅤyaitu ㅤㅤdata ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤsecara ㅤㅤlangsung ㅤㅤdari ㅤㅤresponden 

ㅤㅤtanpa ㅤㅤperantara. ㅤㅤMetode ㅤㅤpengumupulan ㅤㅤdata ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤyaitu  

ㅤㅤdilakukan  ㅤㅤdengan  ㅤㅤmemberikan ㅤㅤkuesioner ㅤㅤkepada ㅤㅤpelaku ㅤㅤUMKM ㅤㅤdi ㅤㅤKota 

ㅤㅤSemarang ㅤㅤdengan ㅤㅤdidukung ㅤㅤadanya ㅤㅤpertanyaan ㅤㅤdalam ㅤㅤkuesioner ㅤㅤyang  

ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤskala ㅤㅤlikert ㅤㅤ5 ㅤㅤpengukuran ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

Tabel ㅤㅤ3. ㅤㅤ1 ㅤㅤ 

Skala ㅤㅤPengukuran ㅤㅤLikert 

Keterangan Kode ㅤㅤ Nilai 

Sangat ㅤㅤTidak ㅤㅤSetuju STS 1 

Tidak ㅤㅤSetuju ㅤㅤ TS 2 

Ragu ㅤㅤ– ㅤㅤragu ㅤㅤ RG 3 

Setuju S 4 

Sangat ㅤㅤSetuju ST 5 

Sumber: ㅤㅤ(Sugiyono, ㅤㅤ2019) 
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3.5 Variabel ㅤㅤDan ㅤㅤOperasional ㅤㅤPenelitian ㅤㅤ 

3.5.1 Pengetahuan ㅤㅤAkuntansi 

Pengetahuan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmerupakan ㅤㅤvariabel ㅤㅤIndependen. ㅤㅤPengetahuan  

ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmerupakan ㅤㅤseperangkat ㅤㅤilmu ㅤㅤtentang ㅤㅤsistem ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi 

ㅤㅤyang ㅤㅤmenghasilkan  ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuanggan ㅤㅤbagi ㅤㅤpihak-pihak  ㅤㅤyang  

ㅤㅤberkepentingan ㅤㅤtentang ㅤㅤaktivitas ㅤㅤekonomi ㅤㅤdan ㅤㅤkondisi ㅤㅤperusahaan. 

ㅤㅤPengetahuan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdapat ㅤㅤdidefinisikan ㅤㅤsebagai ㅤㅤperangkat ㅤㅤilmu ㅤㅤyang  

ㅤㅤtersusun ㅤㅤtentang ㅤㅤbagaimana ㅤㅤpencatatan, ㅤㅤpenggolongan ㅤㅤdan ㅤㅤperingkasan 

ㅤㅤtransaksi ㅤㅤdan  ㅤㅤkejadian  ㅤㅤbersifat ㅤㅤkeuangan ㅤㅤdengan ㅤㅤcara ㅤㅤberdaya ㅤㅤguna ㅤㅤdan  

ㅤㅤbentuk ㅤㅤsatuan ㅤㅤuang,  ㅤㅤpenginterprestasi ㅤㅤhasil ㅤㅤproses ㅤㅤtersebut ㅤㅤberupa 

ㅤㅤinformasi ㅤㅤkuantitatif  ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan 

ㅤㅤekonomi ㅤㅤsebagai ㅤㅤdasar ㅤㅤmemilih ㅤㅤberbagai ㅤㅤalternative ㅤㅤ(Sitorus, ㅤㅤ2017). 

Pengetahuan ㅤㅤAkuntansi ㅤㅤmenurut ㅤㅤ(Agatha ㅤㅤdan ㅤㅤMulyadi, ㅤㅤ2018)  

ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤproses ㅤㅤakttivitas ㅤㅤakuntansi ㅤㅤyang ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤproses 

ㅤㅤpengidentifikasikan, ㅤㅤpeengukuran, ㅤㅤpencatatan,  ㅤㅤserta ㅤㅤmengkomunikasikan 

ㅤㅤinformasi ㅤㅤyang ㅤㅤdiperlukan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenilai ㅤㅤserta ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤbeberapa 

ㅤㅤpihak ㅤㅤdalam ㅤㅤmengambil ㅤㅤkeputusan  ㅤㅤyang ㅤㅤterbaik. ㅤㅤPengetahuan ㅤㅤakuntansi 

ㅤㅤyang ㅤㅤdimiliki ㅤㅤpelaku ㅤㅤUMKM ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤyaitu ㅤㅤPengetahuan  

ㅤㅤDekleratif ㅤㅤdan ㅤㅤPengetahuan ㅤㅤProsedural, ㅤㅤsebagaimana ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤoleh  

ㅤㅤ(Ardana ㅤㅤdan ㅤㅤLukman ㅤㅤ(2016), ㅤㅤSudiro ㅤㅤ(2018) ㅤㅤdalam ㅤㅤSobrun, ㅤㅤDina ㅤㅤdan  

ㅤㅤHidayatulmunashiroh, ㅤㅤ2022) ㅤㅤakan ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

ㅤㅤ 

1. Pengetahuan ㅤㅤDeklaratif 
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a) Mengetahui ㅤㅤpemasukan ㅤㅤkan ㅤㅤdan ㅤㅤpengeluaran ㅤㅤkas ㅤㅤ 

b) Mengetahui ㅤㅤkeuntungan ㅤㅤdan ㅤㅤkerugian ㅤㅤ 

c) Mengetahui ㅤㅤfungsi ㅤㅤneraca ㅤㅤsaldo 

d) Mengetahui ㅤㅤfungsi ㅤㅤdari ㅤㅤpenjurnalan 

2. Pengetahuan ㅤㅤProsedural ㅤㅤ 

a) Melakukan ㅤㅤpencatatan ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤ 

b) Pelatihan ㅤㅤprogram ㅤㅤakuntansi 

3.5.2 Pelatihan ㅤㅤAkuntansi ㅤㅤ 

Program ㅤㅤpelatihan  ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤyaitu  ㅤㅤuntuk  

ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤPengetahuan ㅤㅤdan  ㅤㅤpemahaman ㅤㅤdalam ㅤㅤmengetahui ㅤㅤkualitas 

ㅤㅤdari ㅤㅤInformasi ㅤㅤAkuntansi. ㅤㅤPelatihan ㅤㅤAkuntansi ㅤㅤadalah ㅤㅤsuatu ㅤㅤproses 

ㅤㅤseseorang ㅤㅤdalam ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤkemampuan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤyang ㅤㅤberguna ㅤㅤbagi 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤ(Budiyanto,2014). 

Pelatihan ㅤㅤAkuntansi ㅤㅤadalah ㅤㅤPelatihan ㅤㅤyang  ㅤㅤdiselenggarakan ㅤㅤoleh ㅤㅤsuatu  

ㅤㅤlemabaga ㅤㅤPendidikan ㅤㅤtinggi, ㅤㅤDepartemen ㅤㅤBalai ㅤㅤPelatihan ㅤㅤatau ㅤㅤdinas 

ㅤㅤtertentu ㅤㅤ(Novianti,  ㅤㅤ2018). ㅤㅤPelatihan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmerupakan  ㅤㅤfaktor  ㅤㅤpenting 

ㅤㅤyang ㅤㅤperlu ㅤㅤdiperhatikan ㅤㅤoleh ㅤㅤsetiap ㅤㅤpemiik  ㅤㅤusaha ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan 

ㅤㅤkemampuannya ㅤㅤdalam ㅤㅤmenerapkan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤsecara ㅤㅤmemadai ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmengelolas ㅤㅤusaha ㅤㅤ(Umami, ㅤㅤ2020). ㅤㅤMenurut ㅤㅤ(Purba ㅤㅤdan ㅤㅤKhadijah, ㅤㅤ2020) 

ㅤㅤpelatihan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdapat ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

1. Mengikuti ㅤㅤpelatihan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdalam ㅤㅤrangka ㅤㅤmeningkatkan  

ㅤㅤpengetahuan ㅤㅤyang ㅤㅤberhubungan ㅤㅤdengan ㅤㅤbidang ㅤㅤpekerjaan 
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2. Untuk ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤpengetahuan ㅤㅤtentang ㅤㅤpenggunaan ㅤㅤinformasi,  

ㅤㅤdiperlukan ㅤㅤpelatihan ㅤㅤyang ㅤㅤberkaitan ㅤㅤdengan ㅤㅤbidang ㅤㅤusaha ㅤㅤuntuk  

ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤusaha 

3. Kegiatan ㅤㅤakuntansi, ㅤㅤsangat ㅤㅤperlu ㅤㅤuntuk ㅤㅤmemperbaiki ㅤㅤkinerja ㅤㅤusaha 

ㅤㅤbisnis. 

3.5.3 Tingkat ㅤㅤPendidikan ㅤㅤ 

Jenjang ㅤㅤPendidikan ㅤㅤmerupakan ㅤㅤtahapan ㅤㅤdasar ㅤㅤyang ㅤㅤditetapkan  

ㅤㅤberdasarkan ㅤㅤtingkat ㅤㅤperkembangan  ㅤㅤpeserta ㅤㅤdidik, ㅤㅤtujuan  ㅤㅤyang ㅤㅤakan ㅤㅤdicapai 

ㅤㅤdan ㅤㅤkemampuan ㅤㅤyang ㅤㅤdikembangkan ㅤㅤ(UU ㅤㅤNo.20 ㅤㅤTahun ㅤㅤ2003 ㅤㅤBab ㅤㅤ1 

ㅤㅤpasal ㅤㅤ1 ㅤㅤayat ㅤㅤ8). ㅤㅤJenjang ㅤㅤPendidikan ㅤㅤformal ㅤㅤterdiri ㅤㅤatas ㅤㅤPendidikan ㅤㅤDasar, 

ㅤㅤPendidikan ㅤㅤMenengah ㅤㅤdan ㅤㅤPendidikan ㅤㅤTinggi.  ㅤㅤInstrumen ㅤㅤini ㅤㅤdikembangkan 

ㅤㅤoleh ㅤㅤHolmes ㅤㅤdan  ㅤㅤNicholls ㅤㅤ(1998) ㅤㅤkemudian ㅤㅤdipakai ㅤㅤoleh  ㅤㅤ(Novianti, ㅤㅤ2018).  

ㅤㅤ 

Jenjang ㅤㅤPendidikan ㅤㅤformal ㅤㅤyang ㅤㅤtertuang ㅤㅤdalam ㅤㅤ(Depdiknas, ㅤㅤ2012) 

ㅤㅤyang ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤjenjang  ㅤㅤPendidikan ㅤㅤformal ㅤㅤterdiri ㅤㅤatas ㅤㅤPendidikan  

ㅤㅤdasar, ㅤㅤPendidikan ㅤㅤmenengah  ㅤㅤdan  ㅤㅤPendidikan  ㅤㅤtinggi.  ㅤㅤJenis ㅤㅤpeniddikan 

ㅤㅤmencakup ㅤㅤumum, ㅤㅤkejuruan, ㅤㅤakademik, ㅤㅤprofesi, ㅤㅤvokasi, ㅤㅤkeagamana ㅤㅤdan  

ㅤㅤkhusus, ㅤㅤjalur, ㅤㅤjenis ㅤㅤPendidikan ㅤㅤyang ㅤㅤdiwujudkan ㅤㅤdalam ㅤㅤbentuk  ㅤㅤsatuan  

ㅤㅤPendidikan ㅤㅤyang ㅤㅤdiselenggarakan ㅤㅤoleh ㅤㅤpemerintah ㅤㅤdaerah ㅤㅤdan ㅤㅤmasyarakat. 

ㅤㅤMenurut ㅤㅤ(Nabawi, ㅤㅤ2018) ㅤㅤpendidikan ㅤㅤdapat ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai 

ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

1. Memiliki ㅤㅤkemampuan ㅤㅤteknis ㅤㅤyang ㅤㅤcukup ㅤㅤtinggi ㅤㅤuntuk ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤ 
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2. Kemampuan ㅤㅤorganisasi ㅤㅤyang ㅤㅤmempengaruhi ㅤㅤkeputusan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmemutuskan ㅤㅤpenggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤsebagai ㅤㅤlandasan  

ㅤㅤpembuatan ㅤㅤkebijakan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤyang ㅤㅤterbaik 

3. Memiliki ㅤㅤpengetahuan ㅤㅤmengenai ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤyang ㅤㅤmenunjang  

ㅤㅤperkembangan ㅤㅤperusahaan. 

3.5.4 Skala ㅤㅤUsaha ㅤㅤ 

Skala ㅤㅤusaha ㅤㅤmerupakan ㅤㅤjumlah ㅤㅤdari ㅤㅤkesesluruhan ㅤㅤkaryawan ㅤㅤyang  

ㅤㅤdimiliki ㅤㅤusaha ㅤㅤUMKM ㅤㅤdiluar ㅤㅤdari ㅤㅤhubungan ㅤㅤkeluarga ㅤㅤ(Khadijah  ㅤㅤdan 

ㅤㅤPurba, ㅤㅤ2020). ㅤㅤSkala ㅤㅤusaha ㅤㅤdidefinisikan ㅤㅤsebagai ㅤㅤpengukuran ㅤㅤkriteria 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤberdasarkan ㅤㅤjumlah ㅤㅤpekerja ㅤㅤper  ㅤㅤhari ㅤㅤbaik ㅤㅤpekerja ㅤㅤtetap 

ㅤㅤmaupun ㅤㅤtidak ㅤㅤtetap ㅤㅤdari ㅤㅤjumlah ㅤㅤpendapatan ㅤㅤpada ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤakan  

ㅤㅤmempengaruhi ㅤㅤkemampuan ㅤㅤdalam ㅤㅤoperasional ㅤㅤyang ㅤㅤdijalankan ㅤㅤ(Sunaryo,  

ㅤㅤ2020). ㅤㅤMenurut ㅤㅤ(Nabawi, ㅤㅤ2018) ㅤㅤdan ㅤㅤPeraturan ㅤㅤPemerintah ㅤㅤNo ㅤㅤ7 ㅤㅤTahun 

ㅤㅤ2021 ㅤㅤskala ㅤㅤusaha ㅤㅤdapat ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

1. Jumlah ㅤㅤkaryawan ㅤㅤ 

a) Usaha ㅤㅤmikro ㅤㅤdengan ㅤㅤpekerja ㅤㅤ1-4 

b) Usaha ㅤㅤkecil ㅤㅤdengan ㅤㅤpekerja ㅤㅤ5-15 

c) Usaha ㅤㅤmenengah ㅤㅤpekerja ㅤㅤ5-25 

2. Jumlah ㅤㅤpendapatan ㅤㅤper ㅤㅤtahun ㅤㅤ 

a) Usaha ㅤㅤmikro ㅤㅤdengan ㅤㅤpendapatan ㅤㅤ< ㅤㅤRp. ㅤㅤ300.000.000 

b) Usaha ㅤㅤkecil ㅤㅤdengan ㅤㅤpendapatan ㅤㅤRp. ㅤㅤ300.000.000 ㅤㅤ– ㅤㅤRp. 

ㅤㅤ500.000.000 

c) Usaha ㅤㅤmenengah ㅤㅤdengan ㅤㅤpendapatan ㅤㅤ> ㅤㅤRp. ㅤㅤ500.000.000 
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2.5.5 Pengalaman ㅤㅤUsaha ㅤㅤ 

Pengalaman ㅤㅤusaha ㅤㅤmerupakan ㅤㅤpembelajaran ㅤㅤyang ㅤㅤdidapatkan  ㅤㅤoleh  

ㅤㅤindividu ㅤㅤketika ㅤㅤmelakukan ㅤㅤkegiatan ㅤㅤoperasional ㅤㅤmereke ㅤㅤdi ㅤㅤdalam 

ㅤㅤperusahaan, ㅤㅤbaik ㅤㅤyang ㅤㅤsekarang ㅤㅤmaupun ㅤㅤyang ㅤㅤtelah ㅤㅤterjadi. ㅤㅤMenurut 

ㅤㅤ(Mukti ㅤㅤdan ㅤㅤAsmaroni, ㅤㅤ2020) ㅤㅤpengalaman ㅤㅤusaha ㅤㅤmerupakan ㅤㅤproses ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmembentuk ㅤㅤwawasan ㅤㅤserta ㅤㅤketerampilan ㅤㅤterkait ㅤㅤdengan ㅤㅤmetode ㅤㅤdari 

ㅤㅤpekerjaan ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤkarena ㅤㅤkaryawan ㅤㅤsendiri ㅤㅤharus ㅤㅤbisa 

ㅤㅤmenyelesaikan ㅤㅤpekerjaannya. ㅤㅤMenurut ㅤㅤ(Nabawi, ㅤㅤ2018) ㅤㅤpengalaman ㅤㅤusaha 

ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

1. Lama ㅤㅤusaha ㅤㅤdapat ㅤㅤmembantu  ㅤㅤmengurangi ㅤㅤkesalahan ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan  

ㅤㅤdalam ㅤㅤberwirausaha 

2. Dengan ㅤㅤpengalaman ㅤㅤusaha ㅤㅤmampu ㅤㅤmemberikan ㅤㅤpengetahuan ㅤㅤmengenai  

ㅤㅤcara-cara ㅤㅤbaru ㅤㅤdalam ㅤㅤmenangani ㅤㅤpekerjaan 

3. Pengalaman ㅤㅤusaha ㅤㅤmempuyai ㅤㅤpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤpenguasaan ㅤㅤperalatan  

ㅤㅤdalam ㅤㅤmenunjang ㅤㅤstrategi ㅤㅤbisnis ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan 

3.5.6 Penggunaan ㅤㅤInformasi ㅤㅤAkuntansi 

Penggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmerupakan ㅤㅤmanfaatan ㅤㅤinformasi-

informasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤyang ㅤㅤberasal ㅤㅤdari ㅤㅤcatatan-catatan ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤbisnis ㅤㅤatau ㅤㅤpenggunaan  ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmenjadi ㅤㅤdasar ㅤㅤyang ㅤㅤandal ㅤㅤbagi ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan-keputusan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpengelolaan ㅤㅤusaha ㅤㅤkecil, ㅤㅤanatara ㅤㅤlain ㅤㅤkeputusan ㅤㅤpengembangan ㅤㅤpasar, 

ㅤㅤpenetapan ㅤㅤharga ㅤㅤ(Handayani, ㅤㅤ2011). ㅤㅤ 



45 
 

 

Penggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsuatu ㅤㅤkeadaan ㅤㅤdimana 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi, ㅤㅤbaik ㅤㅤinformasi ㅤㅤoperasional 

ㅤㅤmaupun ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤkeuangan ㅤㅤuntuk ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan  

ㅤㅤ(Aufar,2013). ㅤㅤMenurut ㅤㅤ(Nabawi, ㅤㅤ2018) ㅤㅤpenggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi 

ㅤㅤdapat ㅤㅤdiukur ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

1. Penggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤoperasi ㅤㅤadalah ㅤㅤoperasi ㅤㅤyang ㅤㅤdibutuhkan ㅤㅤoleh 

ㅤㅤmanajemen ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengendalikan ㅤㅤatau ㅤㅤmengarahkan ㅤㅤkegiatan ㅤㅤrutin 

ㅤㅤdalam ㅤㅤsehari-hari. ㅤㅤIsi ㅤㅤinformasi ㅤㅤoperasi ㅤㅤyang ㅤㅤada ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu  

ㅤㅤusaha ㅤㅤpada ㅤㅤumumnya ㅤㅤmeliputi ㅤㅤinformasi ㅤㅤpenjualan, ㅤㅤinformasi 

ㅤㅤproduksi, ㅤㅤinformasi ㅤㅤpenggajian, ㅤㅤinformasi ㅤㅤutang ㅤㅤpiutang,  

ㅤㅤpembelanjaan, ㅤㅤaktiva ㅤㅤtetap ㅤㅤdan ㅤㅤinformasi-informasi ㅤㅤlainnya. ㅤㅤDari 

ㅤㅤcontoh-contoh ㅤㅤtersebut ㅤㅤnampak ㅤㅤbahwa ㅤㅤinformasi ㅤㅤoperasi ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdidefinisikan ㅤㅤsecara ㅤㅤterpisah,  ㅤㅤnamun  ㅤㅤpada ㅤㅤdasarnya ㅤㅤdiantara  

ㅤㅤinformasi-informasi ㅤㅤtersebut ㅤㅤsaling ㅤㅤberkaitan. 

2. Penggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤkeuangan ㅤㅤadalah ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan  

ㅤㅤyang ㅤㅤberupa ㅤㅤlaporan ㅤㅤlaba ㅤㅤrugi, ㅤㅤneraca, ㅤㅤlaporan ㅤㅤperubahan ㅤㅤmodal,  

ㅤㅤdan ㅤㅤlaporan ㅤㅤarus ㅤㅤkas ㅤㅤpada ㅤㅤdasarnya ㅤㅤditujukan ㅤㅤpihak ㅤㅤluar ㅤㅤorganisasi  

ㅤㅤbersangkutan, ㅤㅤyang ㅤㅤmeliputi ㅤㅤpemegang ㅤㅤsaham,  ㅤㅤbank ㅤㅤdan ㅤㅤkreditor  

ㅤㅤlainnya, ㅤㅤinvestor, ㅤㅤdan ㅤㅤLembaga ㅤㅤpemerintah, ㅤㅤpara ㅤㅤpelanggan ㅤㅤmaupun  

ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤumum,  ㅤㅤnamun ㅤㅤdemikian ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤkeuangan  

ㅤㅤyang ㅤㅤdiperlukan ㅤㅤpula ㅤㅤoleh  ㅤㅤpihak  ㅤㅤmanajemen ㅤㅤsebagai ㅤㅤalat 

ㅤㅤpertanggungjawaban ㅤㅤkepada ㅤㅤpihak ㅤㅤpemilik. 
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3. Penggunaan ㅤㅤinformasi ㅤㅤakuntansi ㅤㅤmanajemen ㅤㅤadalah ㅤㅤseorang ㅤㅤpemilik 

ㅤㅤusaha ㅤㅤpada ㅤㅤumumnya ㅤㅤtidak ㅤㅤmempunyai ㅤㅤwaktu ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeringkas  

ㅤㅤsecara ㅤㅤdetail ㅤㅤmengenai ㅤㅤinformasi ㅤㅤoperasi, ㅤㅤsehingga ㅤㅤmereka ㅤㅤhanya 

ㅤㅤmempercayai ㅤㅤringkasan ㅤㅤdan ㅤㅤanalisa ㅤㅤdari ㅤㅤinformasi ㅤㅤtersbut. ㅤㅤPemilik 

ㅤㅤusaha ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤringkasan ㅤㅤinformasi ㅤㅤtersebut ㅤㅤbersama ㅤㅤdengan  

ㅤㅤinformasi ㅤㅤlainnya ㅤㅤuntuk ㅤㅤmelaksanakan  ㅤㅤwewenang ㅤㅤdan 

ㅤㅤtanggungjawabnya.  

3.6 Indikator ㅤㅤPengukuran ㅤㅤvariabel 

Tabel ㅤㅤ3. ㅤㅤ2 ㅤㅤ 

Indikator ㅤㅤPengukuran ㅤㅤVariabel 

No Variabel Indikator Pengukuran 

1 Pengetahuan 

ㅤㅤAkuntansi 

ㅤㅤ(X1) 

1. Pengetahuan ㅤㅤDeklaratif ㅤㅤ 

a. Mengetahui ㅤㅤpemasukan 

kas ㅤㅤdan ㅤㅤpengeluaran kas 

b. Mengetahui ㅤㅤkeuntungan 

dan ㅤㅤkerugian ㅤㅤ 

c. Mengetahui ㅤㅤfungsi 

neraca ㅤㅤsaldo 

d. Mengetahui ㅤㅤfungsi ㅤㅤdari 

penjurnalan 

2. Pengetahuan ㅤㅤProsedural ㅤㅤ 

a. Melakukan ㅤㅤpencatatan 

laporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤ 

b. Pelatihan ㅤㅤprogram 

akuntansi 

(Sobrun ㅤㅤJamil, ㅤㅤ2022) 

Skala ㅤㅤlikert 

ㅤㅤ1-5 

2 Pelatihan 

ㅤㅤAkuntansi 

ㅤㅤ(X2) 

1. Mengikuti ㅤㅤpelatihan  

akuntansi ㅤㅤdalam ㅤㅤrangka 

meningkatkan ㅤㅤpengetahuan 

yang ㅤㅤberhubungan ㅤㅤdengan 

bidang ㅤㅤpekerjaan 

Skala ㅤㅤlikert 

ㅤㅤ1-5 
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2. Untuk ㅤㅤmeningkatkan  

pengetahuan ㅤㅤtentang  

penggunaan ㅤㅤinformasi,  

diperlukan ㅤㅤpelatihan ㅤㅤyang  

berkaitan ㅤㅤdengan ㅤㅤbidang  

usaha ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan  

usaha 

3. Kegiatan  ㅤㅤakuntansi, ㅤㅤsangat 

perlu ㅤㅤuntuk ㅤㅤmemperbaiki 

kinerja ㅤㅤusaha ㅤㅤbisnis. 

 (Purba ㅤㅤdan ㅤㅤKhadijah, 

ㅤㅤ2020) 

3 Tingkat 

ㅤㅤPendidikan 

ㅤㅤ(X3) 

1. Memiliki ㅤkemampuan  teknis 

yang ㅤㅤcukup ㅤㅤtinggi ㅤㅤuntuk 

dapat ㅤㅤmenggunakan 

Informasi ㅤㅤAkuntansi ㅤㅤ 

2. Memiliki ㅤㅤkemampuan 

organisasi ㅤㅤyang 

mempengaruhi ㅤㅤkeputusan 

dalam ㅤㅤmemutuskan 

Penggunaan ㅤㅤInformasi 

Akuntansi ㅤㅤsebagai ㅤㅤlandasan 

pembuatan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤyang 

terbaik 

3. Memiliki ㅤㅤpengetahuan 

mengenai ㅤㅤInformasi 

Akuntansi ㅤㅤyang ㅤㅤmenunjang 

perkembangan ㅤㅤperusahaan 

(Nabawi, ㅤㅤ2018) 

Skala ㅤㅤlikert 

ㅤㅤ1-5 

4 Skala ㅤㅤUsaha 

ㅤㅤ(X4) ㅤㅤ 

1. Jumlah ㅤㅤKaryawan ㅤㅤ 

2. Jumlah ㅤㅤPendapatan ㅤㅤPer 

Tahun 

(Nabawi, ㅤㅤ2018) 

Skala ㅤㅤLikert 

ㅤㅤ1-5 ㅤㅤ 

5 Pengalaman 

ㅤㅤUsaha ㅤㅤ(X5) 

1. Lama ㅤㅤusaha ㅤㅤdapat 

membantu ㅤㅤmengurangi 

kesalahan ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan 

dalam ㅤㅤberwirausaha 

2. Dengan ㅤㅤpengalaman ㅤㅤusaha 

mampu ㅤㅤmemberikan 

pengetahuan ㅤㅤmengenai  cara-

Skala ㅤㅤlikert 

ㅤㅤ1-5 
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cara ㅤㅤbaru ㅤㅤdalam  menangani 

ㅤㅤpekerjaan 

3. Pengalaman ㅤㅤmempunyai 

pengaruh ㅤㅤterhadap 

penugasan ㅤㅤperalatan ㅤㅤdalam 

menunjang ㅤㅤstrategi ㅤㅤbisnis 

yang ㅤㅤdijalankan. 

(Nabawi, ㅤㅤ2018) 

6 Penggunaan 

ㅤㅤInformasi 

ㅤㅤAkuntansi 

ㅤㅤPada ㅤㅤUMKM 

ㅤㅤ(Y) 

1. Penggunaan ㅤㅤInformasi 

Akuntansi ㅤㅤOperasional 

2. Penggunaan ㅤㅤInformasi 

Manajemen 

3. Penggunaan ㅤㅤInformasi 

Akuntansi ㅤㅤKeuangan ㅤㅤ 

(Nabawi, ㅤㅤ2018) 

Skala ㅤㅤlikert 

ㅤㅤ1-5 

3.7 Teknik ㅤㅤAnalisis ㅤㅤData 

3.7.1 Outer ㅤㅤmodel ㅤㅤ 

Outer ㅤㅤmodel ㅤㅤdilakukan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenilai ㅤㅤvaliditas ㅤㅤdan ㅤㅤreliabilitas ㅤㅤmodel 

ㅤㅤkonstruk. ㅤㅤOuter ㅤㅤmodel ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤrekleksi ㅤㅤdievaluasi ㅤㅤmelalui 

ㅤㅤvaliditas ㅤㅤconvergent,  ㅤㅤdiscriminat,  ㅤㅤdan ㅤㅤcomposite ㅤㅤrelialibity ㅤㅤserta ㅤㅤCronbach 

ㅤㅤalpha ㅤㅤ(Ghozali ㅤㅤ& ㅤㅤLatan, ㅤㅤ2015).  ㅤㅤPenjelasan ㅤㅤmengenai ㅤㅤmengenai ㅤㅤmodel 

ㅤㅤpengukuran ㅤㅤ(outer  ㅤㅤmodel) ㅤㅤdengan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤuji ㅤㅤConvergent ㅤㅤValidity,  

ㅤㅤDiscriminant ㅤㅤValidity, ㅤㅤdan ㅤㅤComposite ㅤㅤReliability ㅤㅤyaitu ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut ㅤㅤ: 

1. Convergent ㅤㅤValidity ㅤㅤberhubungan ㅤㅤdengan ㅤㅤprinsip ㅤㅤbahwa ㅤㅤpengukur ㅤㅤdari 

ㅤㅤsuatu ㅤㅤkonstruk ㅤㅤseharusnya ㅤㅤberkorelasi ㅤㅤtinggi.  ㅤㅤUji ㅤㅤvaliditas ㅤㅤdalam 

ㅤㅤSmartPLS ㅤㅤyaitu ㅤㅤdengan ㅤㅤmelihat ㅤㅤnilai ㅤㅤloading ㅤㅤfactor ㅤㅤyang ㅤㅤmemiliki 

ㅤㅤnilai ㅤㅤkorelasi ㅤㅤharus ㅤㅤlebih ㅤㅤdari ㅤㅤ0,70 ㅤㅤ(Ghozali ㅤㅤ& ㅤㅤLatan, ㅤㅤ2015).  

2. Dicriminant ㅤㅤvalidity ㅤㅤberhubungan ㅤㅤdengan ㅤㅤprinsip ㅤㅤbahwa ㅤㅤseharusnya 

ㅤㅤpengukur ㅤㅤkonstruk ㅤㅤyang  ㅤㅤberbeda ㅤㅤtidak ㅤㅤberkorelasi ㅤㅤtinggi.  ㅤㅤCara 
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ㅤㅤmenguji ㅤㅤvaliditas ㅤㅤdiscriminant ㅤㅤdengan ㅤㅤindikator ㅤㅤrefleksi ㅤㅤyaitu ㅤㅤdengan  

ㅤㅤmelihat ㅤㅤnilai ㅤㅤcross ㅤㅤloading ㅤㅤuntuk ㅤㅤsetiap  ㅤㅤvariabel ㅤㅤharus ㅤㅤdi ㅤㅤatas ㅤㅤ0.70 

ㅤㅤ(Ghozali ㅤㅤ& ㅤㅤLatan, ㅤㅤ2015). 

3. Composite ㅤㅤRealibility,  ㅤㅤComposite ㅤㅤreability  ㅤㅤmengukur ㅤㅤnilai ㅤㅤreliabilitas  

ㅤㅤsesungguhnya ㅤㅤdari ㅤㅤsuatu ㅤㅤvariabel. ㅤㅤUji ㅤㅤvaliditas ㅤㅤcomposite ㅤㅤapabila  

ㅤㅤmelihat ㅤㅤcronbach ㅤㅤalpha ㅤㅤuntuk ㅤㅤsetiap ㅤㅤkonstruk  ㅤㅤmaka ㅤㅤnilainya ㅤㅤakan  

ㅤㅤlebih ㅤㅤrendah. ㅤㅤ ㅤㅤKonstruk ㅤㅤdinyatakan ㅤㅤreliable ㅤㅤjika ㅤㅤnilai ㅤㅤcomposite  

ㅤㅤrealbility ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar ㅤㅤdari ㅤㅤ0,70 ㅤㅤ(Ghozali ㅤㅤ& ㅤㅤLatan, ㅤㅤ2015). 

3.7.2 Inner ㅤㅤModel ㅤㅤ 

Dalam ㅤㅤmenguji ㅤㅤmodel ㅤㅤstruktural ㅤㅤdengan ㅤㅤmetode ㅤㅤPLS ㅤㅤdapat ㅤㅤdilihat 

ㅤㅤdari ㅤㅤnilai ㅤㅤR ㅤㅤsquare ㅤㅤuntuk  ㅤㅤsetiap  ㅤㅤvariabel ㅤㅤendogen ㅤㅤsebagai ㅤㅤkekuatan 

ㅤㅤprediksi ㅤㅤdari ㅤㅤmodel ㅤㅤstruktural. ㅤㅤPerubahan ㅤㅤdari ㅤㅤnilai ㅤㅤR ㅤㅤsquare ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdijadikan ㅤㅤsebagai ㅤㅤacuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤpengaruh ㅤㅤvariabel ㅤㅤeksogen  

ㅤㅤterhadap  ㅤㅤvariabel ㅤㅤendogen ㅤㅤapakah  ㅤㅤmempunyai ㅤㅤpengaruh. ㅤㅤNilai ㅤㅤR  ㅤㅤsquare 

ㅤㅤyaitu ㅤㅤ0.75, ㅤㅤ0.50 ㅤㅤdan ㅤㅤ0.25 ㅤㅤdisimpulkan ㅤㅤapakah  ㅤㅤmodel ㅤㅤtersebut ㅤㅤkuat ㅤㅤatau  

ㅤㅤlemah ㅤㅤ(Ghozali ㅤㅤ& ㅤㅤLatan, ㅤㅤ2015). 

Koefisien ㅤㅤDeterminasi  ㅤㅤpada ㅤㅤintinya ㅤㅤdigunakan  ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤserta 

ㅤㅤmengukur ㅤㅤseberapa ㅤㅤbesar  ㅤㅤpengaruh  ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependent ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤdependen. ㅤㅤKoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdengan ㅤㅤcara ㅤㅤmengkuadratkan  

ㅤㅤkoefisien ㅤㅤkorelasi ㅤㅤatau  ㅤㅤR ㅤㅤsquared.  ㅤㅤNilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤyaitu  

ㅤㅤterletak ㅤㅤpada ㅤㅤ0 ㅤㅤsampai ㅤㅤ1. ㅤㅤKlasifikasi ㅤㅤkoefisien  ㅤㅤkorelasi ㅤㅤyaitu  ㅤㅤ0 (tidak ㅤㅤada 

ㅤㅤkorelasi), ㅤㅤ0  ㅤㅤ– ㅤㅤ0,49  (korelasi ㅤㅤlemah),  ㅤㅤ0,50 (korelasi ㅤㅤmoderat),  ㅤㅤ0,51 ㅤㅤ–  ㅤㅤ0,99 

ㅤㅤ(korelasi ㅤㅤkuat). ㅤㅤNilai ㅤㅤR ㅤㅤyang  ㅤㅤkecil ㅤㅤberarti ㅤㅤkemapuan  ㅤㅤvariabel-variabel 
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ㅤㅤindependen ㅤㅤdalam ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤsangat ㅤㅤterbatas. Apabila 

ㅤㅤnilai yang mendekati ㅤsatu   variabel-variabel independen memberikan hampir semua   

informasi  yang dibutuhkanㅤuntuk memprediksi variabel  dependen  (Ghozali, ㅤㅤ2018). 

3.7.3 Uji ㅤHipotesis 

Uji ㅤhipotesis ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmetode ㅤPLS ㅤ(Partial 

ㅤLeast ㅤSquare) ㅤdan ㅤmenggunakan ㅤprosedur ㅤbootstrapping. 

Uji ㅤT ㅤdigunakan  ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤpernyataan ㅤdalam ㅤhipotesis ㅤitu  

ㅤbenar. ㅤUji ㅤT ㅤpada ㅤdasarnya ㅤmenunjukkan ㅤseberapa ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤsuatu ㅤvariabel 

ㅤindependent ㅤsecara ㅤindividual ㅤdalam ㅤmenerangkan ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤDalam ㅤuji 

ㅤT ㅤterdapat ㅤdua ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤpengujian ㅤhipotesis ㅤini ㅤdiantaranya, ㅤyaitu: 

• Jika ㅤSig ㅤt ㅤ< ㅤ0,05  ㅤatau ㅤ5%, ㅤmaka ㅤH0 ㅤditolak. ㅤArtinya ㅤada ㅤpengaruh  ㅤantara 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

• Jika ㅤSig ㅤt ㅤ> ㅤ0,05 ㅤatau ㅤ5%, ㅤmaka ㅤH1 ㅤditerima. ㅤArtinya ㅤtidak ㅤada ㅤpengaruh  

ㅤantara ㅤvariabel ㅤindependen ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 

Pelatihan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Skala Usaha Dan Pengalaman Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Umkm Di Kota Semarang. Data 

penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban responden 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota Semarang. Kuesioner 

yang disebarkan sejumlah 110 lembar kuesioner. Yang disebar pada pelaku UMKM 

yang berada di Kota Semarang. Responden mengisi pertanyaan maupun maupun 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 

Hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, diperoleh data yang terlihat 

pada tabel 4.1 berikut menunjukkan secara singkat mengenai jumlah dan tingkat 

pengembalian kuesioner yang dijawab oleh responden. 

Tabel 4. 1  

Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah persentase 

Kuesioner Yang Disebarkan 110 100% 

Kuesioner disebarkan sacara langsung 40 40% 

Kuesioner disebarkan secara online 60 60% 

Kuesioner Yang Dapat Diolah 100 90% 

Kuesioner yang dikembalikan 10 10% 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel diatas menujukkan bahwa 110 kuesioner yang disebar kepada 

responden, sedangkan kuesioner yang dikembalikan kepada peneliti sejumlah 100 

lembar eksemplar, kuesioner yang tidak kembali sejumlah 10 lembar eksemplar, 
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dan ㅤkuesioner ㅤyang ㅤdapat ㅤdiolah ㅤsebanyak ㅤ100 ㅤlembar ㅤekslempar. ㅤKuesioner  

ㅤdengan ㅤpenyebaran ㅤsecara ㅤlangsung ㅤke ㅤresponden ㅤsebanyak ㅤ40 ㅤlembar ㅤdan 

ㅤsecara ㅤonline ㅤsebanyak ㅤ60  ㅤlembar ㅤeksemplar.  ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤjumlah  ㅤkuesioner  

ㅤyang ㅤdapat ㅤdiolah ㅤhanya ㅤ100 ㅤeksemplar ㅤkuesioner. ㅤ 

4.1.1 Karakteristik ㅤBerdasarkan ㅤUsia 

Karakteristik ㅤresponden ㅤberdasarkan ㅤusia ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.2 ㅤsebagai  

ㅤberikut: ㅤ 

Tabel ㅤ4. ㅤ2 ㅤ 

Karakteristik ㅤBerdasarkan ㅤUsia 

Keterangan Frekuensi Persentase 

<25 ㅤtahun 13 13% 

25 ㅤ– ㅤ40 ㅤtahun 66 66% 

40 – ㅤ55 ㅤtahun 16 16% 

>55 ㅤtahun 5 5% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Berdasarkan ㅤTabel ㅤ4.2 ㅤdiatas, ㅤpada ㅤjenis ㅤpengelompokkan ㅤusia ㅤterlihat 

ㅤbahwa ㅤjumlah ㅤresponden ㅤdengan ㅤusia ㅤ<25 ㅤtahun ㅤsebanyak ㅤ13 ㅤorang ㅤatau ㅤsetara 

ㅤ13%, ㅤkemudian ㅤjumlah  ㅤresponden  ㅤdengan  ㅤusia ㅤ25-40 ㅤtahun  ㅤsebanyak  ㅤ66 ㅤatau  

ㅤ66%. ㅤSelanjutnya ㅤjumlah ㅤresponden ㅤdengan ㅤusia ㅤ40-55 ㅤtahun ㅤsebanyak ㅤ16 ㅤorang 

ㅤatau ㅤ16% ㅤdan ㅤyang ㅤterakhir  ㅤjumlah ㅤresponden  ㅤdengan ㅤusia ㅤ>55 ㅤtahun ㅤsebanyak 

ㅤ5 ㅤorang ㅤatau ㅤsekitar ㅤ5%. 

4.1.2 ㅤKarakteristik ㅤResponden ㅤBerdasarkan ㅤTingkat ㅤPendidikan 

Karakterstik ㅤresponden ㅤberdasarkan ㅤPendidikan ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤtabel ㅤ4.3 

sebagai ㅤberikut: 
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Tabel ㅤ4. ㅤ3 ㅤ 

Karakteristik ㅤBerdasarkan ㅤPendidikan 

Pendidikan ㅤTerakhir Jumlah Persentase 

SMA/Sederajat 54 54% 

Diploma 6 6% 

Sarjana 40 40% 

Pascasarjana 0 0% 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Berdasarkan ㅤdiagram ㅤdiatas ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤresponden ㅤterbanyak  

ㅤpertama ㅤyaitu ㅤSMA/Sedarajat ㅤberjumlah ㅤ54 ㅤorang ㅤdengan ㅤpersentase ㅤ54%,  

ㅤresponden ㅤterbanyak ㅤkedua ㅤyaitu ㅤberjumlah ㅤ40 ㅤorang ㅤdengan ㅤpersentase ㅤ40%. 

ㅤSelanjutnya ㅤuntuk ㅤterseponden ㅤketiga ㅤyaitu ㅤDiploma ㅤ6 ㅤorang ㅤdengan ㅤpersentase  

ㅤ6%. 

4.1.3 Karakteristik ㅤResponden ㅤBerdasarkan ㅤJenis ㅤUsaha 

Karakteristik ㅤresponden ㅤberdasarkan ㅤjenis ㅤusaha ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤtabel ㅤ4.4  

ㅤsebagai ㅤberikut: 

Tabel ㅤ4. ㅤ4 ㅤ 

Karakteristik ㅤBerdasarkan ㅤJenis ㅤUsaha 

Jenis ㅤUsaha Frekuensi Persentase 

Perdagangan ㅤ 16 16% 

Makanan/Minuman 47 47% 

Elektronik 1 1% 

Fashion 12 12% 

Service 1 1% 

Usaha ㅤlainnya 23 23% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: ㅤdata ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Dari ㅤtabel ㅤ4.4, ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤjumlah  ㅤresponden ㅤdengan ㅤjenis ㅤusaha 

ㅤperdagangan ㅤsebanyak ㅤ16  ㅤresponden, ㅤjenis ㅤusaha ㅤMakanan/Minuman  ㅤ47 
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ㅤresponden, ㅤjenis ㅤusaha ㅤelektronik ㅤ1 ㅤresponden, ㅤjenis ㅤusaha ㅤfashion ㅤ12 

ㅤresponden, ㅤjenis ㅤusaha ㅤservice ㅤ1 ㅤresponden, ㅤjenis ㅤusaha ㅤlainnya ㅤ23 ㅤresponden. 

4.1.4 Karaktersitik ㅤResponden ㅤBerdasarkan ㅤLama ㅤUsaha 

Karakteristik ㅤresponden ㅤberdasarkan ㅤlama ㅤusaha ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤtabel ㅤ4.5 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

Tabel ㅤ4. ㅤ5 ㅤ 

Karakteristik ㅤBerdasarkan ㅤLama ㅤUsaha 

Keterangan Frekuensi Persentase 

<1 ㅤtahun 9 9% 

1-3 ㅤtahun 15 15% 

4-6 ㅤtahun 46 46% 

>6 ㅤtahun 36 36% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.5 ㅤdilihat ㅤbahwa ㅤresponden ㅤdengan ㅤlama ㅤusaha ㅤberidir  

ㅤ<1 ㅤtahun ㅤsebanyak ㅤ9 ㅤresponden ㅤatau ㅤsekitar ㅤ9%, ㅤkemudian ㅤresponden ㅤdengan  

ㅤlama ㅤusaha ㅤberdiri ㅤ1-3 ㅤtahun ㅤsebayak ㅤ19 ㅤresponden ㅤatau ㅤsekitar ㅤ19%, 

ㅤselanjutnya ㅤresponden ㅤdengan ㅤlama ㅤusaha ㅤberdiri ㅤ4-6 ㅤtahun ㅤsebanyak ㅤ40 

ㅤresponden ㅤatau  ㅤsekitar ㅤ40% ㅤdan ㅤyang ㅤterakhir ㅤresponden ㅤdengan ㅤlama ㅤusaha 

ㅤberdiri ㅤ>6 ㅤtahun ㅤ36 ㅤresponden ㅤatau ㅤsekitar ㅤ36%. ㅤ 

4.2 ㅤDeskripsi ㅤVariabel 

Deskripsi ㅤvariabel ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤapakah ㅤtanggapan ㅤresponden 

ㅤmengenai ㅤvariabel ㅤpenelitian ㅤberada ㅤdi ㅤkategori ㅤrendah, ㅤsedang ㅤatau ㅤtinggi. 

ㅤIndeks ㅤtanggapan  ㅤresponden ㅤdiambil ㅤdari ㅤpengukuran ㅤskala ㅤlikert ㅤyang  ㅤsudah ㅤdi 

ㅤterapkan ㅤsebelumnya ㅤdiantaranya ㅤyaitu: 
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SS = ㅤ5 

S = ㅤ4 

R = ㅤ3  

TS ㅤ = ㅤ2 

STS ㅤ = ㅤ1 

Berikut ㅤrumus ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤrentang ㅤskala ㅤresponden: 

𝑅𝑆 =  ㅤ

𝑚 − 𝑛

𝑘
 

𝑅𝑆 =  ㅤ

5 − 1

3
 

𝑅𝑆 = ㅤ1,33 

Sumber: ㅤGhozali, ㅤ2018 

Keterangan: ㅤ 

RS ㅤ = ㅤRentang ㅤSkala 

m ㅤ  = ㅤSkor ㅤMaksimal 

n ㅤ  = ㅤSkor ㅤMinimal 

k ㅤ  = ㅤJumlah ㅤKategori 

 Berdasarkan ㅤhasil ㅤrumus ㅤdiatas, ㅤdengan  ㅤrentang  ㅤskala ㅤindeks ㅤdibagi 

ㅤmenjadi ㅤ3 ㅤkelompok  ㅤdengan ㅤnilai ㅤskala ㅤsebesar  ㅤ1,33 ㅤyang ㅤakan ㅤdigunakan  

ㅤsebagai ㅤdasar ㅤinterprestasi ㅤnilai ㅤindeks, ㅤyaitu: ㅤ 

1. Nilai ㅤIndeks ㅤ1 ㅤ– ㅤ2,33 ㅤ = ㅤRendah ㅤatau ㅤTidak ㅤBaik 

2. Nilai ㅤIndeks ㅤ2,34 ㅤ– ㅤ3,67 ㅤ = ㅤSedang ㅤatau ㅤCukup 

3. Nilai ㅤIndeks ㅤ3,68 ㅤ– ㅤ5 ㅤ = ㅤTinggi ㅤatau ㅤBaik 
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4.2.1 Pengetahuan ㅤAkuntansi 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden ㅤterkait ㅤvariabel ㅤPengetahuan  

ㅤAkuntansi: 

Tabel ㅤ4. ㅤ6 ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 1 1 3 6 10 30 28 112 58 290 

100 

439 4,39 

2 0 0 3 5 19 57 37 148 41 205 415 4,15 

3 4 4 3 6 20 60 32 128 41 205 403 4,03 

4 0 0 6 12 7 21 41 164 46 230 427 4,27 

5 0 0 2 4 10 30 33 132 55 275 441 4,41 

6 0 0 0 0 13 39 39 156 48 240 435 4,35 

7 2 2 1 2 9 27 43 172 45 225 428 4,28 

8 3 3 4 8 8 24 38 152 47 235 422 4,22 

9 5 5 2 4 7 21 44 176 42 210 416 4,16 

10 2 2 5 10 1 3 41 164 51 255 434 4,34 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 4,26 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Keterangan: ㅤ 

F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤPernyataan 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.6, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden ㅤterhadap ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤsebesar ㅤ4,26 ㅤtermasuk 

ㅤdalam ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada ㅤpada ㅤitem 

ㅤpernyataan ㅤyaitu “mengetahui ㅤpemasukan ㅤkas ㅤdan ㅤpengeluaran ㅤkas” ㅤdengan  

ㅤmemiliki ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ4,39 ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian 

ㅤterendah ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu “mengetahui ㅤfungsi ㅤneraca ㅤsaldo” 

ㅤsebesar ㅤ4,03 ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik 
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ㅤkesimpulan  ㅤbahwa ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤdibutuhkan ㅤpelaku  ㅤumkm 

ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusahanya ㅤserta ㅤuntuk ㅤpengambilan ㅤkeputusan. Tanggapan 

ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤvariabel ㅤpengetahuan ㅤakuntansi, ㅤdapat ㅤdijelaskan  

ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu “mengetahui 

ㅤpemasukan ㅤkas ㅤdan  ㅤpengeluaran ㅤkas” ㅤresponden ㅤyang ㅤmemberikan  

ㅤjawaban ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ58 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ28 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ10 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ3 ㅤresponden ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden  

ㅤterhadap  ㅤvariabel ㅤpengetahuan  ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama  

ㅤsebanyak ㅤ4,39  ㅤdengan  ㅤhasil ㅤrata-rata ㅤtersebut  ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori 

ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

2. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu  “mengetahui 

ㅤkeuntungan ㅤdan ㅤkerugian”  ㅤresponden ㅤyang ㅤmemberikan ㅤjawaban ㅤsangat  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ41  ㅤrespoden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤ37  

ㅤresponden, ㅤyang  ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤragu-ragu  ㅤsebanyak ㅤ19  ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju  ㅤ3 ㅤresponden ㅤdan ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤsebanyak ㅤ4,15 ㅤdengan ㅤhasil 

ㅤrata-rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 
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3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu “mengetahui ㅤfungsi 

ㅤneraca ㅤsaldo” ㅤresponden ㅤyang ㅤmemberikan ㅤjawaban ㅤsangat ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ41 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤ32 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ20 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤ3 ㅤresponden ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpengetahuan ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤsebanyak ㅤ4,03 ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-rata ㅤtersebut  

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

4. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu “mengetahui ㅤfungsi 

ㅤdari ㅤpenjurnalan” ㅤresponden ㅤyang  ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ46 ㅤresponden, ㅤyamg ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ41 

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ7 ㅤresponden,  

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ6 ㅤresponden ㅤdan ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤpengetahuan 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤsebanyak ㅤ4,27 ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-rata 

ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

5. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu  “mengetahui ㅤakun-akun  

ㅤyang ㅤada ㅤdidalam ㅤbuku  ㅤbesar” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebnayak ㅤ55 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ33 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ10 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 
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ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤindikator ㅤkelima ㅤsebanyak ㅤ4,41 ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-

rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

6. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeenam ㅤyaitu “melakukan  

ㅤpencatatan ㅤlaporan  ㅤkeuangan” ㅤresponden  ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ48 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ39 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ13 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤindikator ㅤkeenam ㅤsebanyak ㅤ4,35 ㅤdengan  ㅤhasil 

ㅤrata-rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

7. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketujuh ㅤyaitu “pelatihan ㅤprogram 

ㅤakuntansi” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  

ㅤ45 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ43 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu  ㅤsebanyak  ㅤ9 ㅤresponden,  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤpengatahuan 

ㅤakuntansi ㅤindikator ㅤketujuh ㅤsebanyak ㅤ4,28 ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-rata ㅤtersebut  

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 
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8. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedelapan ㅤyaitu “memahami 

ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusaha” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ47 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ38 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ8  ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ4 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyataka ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ3 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden  

ㅤterhadap ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤindikator ㅤkedelapan ㅤsebanyak ㅤ4,22  

ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

9. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkesembilan ㅤyaitu ㅤ“seluruh 

ㅤpencatatan ㅤatau ㅤpembukuan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤtelah  ㅤmengikuti ㅤketentuan  

ㅤakuntansi ㅤyang ㅤbenar” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat 

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ42 ㅤresponden,  ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ44 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ7 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ4 

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ3 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤindikator  ㅤkesembilan  ㅤsebanyak ㅤ4,12 ㅤdengan ㅤhasil 

ㅤrata-rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada ㅤketegori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

10. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkesepuluh ㅤyaitu  “menyajikan ㅤcatatan 

ㅤkeuangan ㅤperiode ㅤsebelumnya ㅤagar ㅤdapat ㅤdibandingkan” ㅤresponden  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ51 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ41 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 
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ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  ㅤ1 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ5 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan  ㅤresponden ㅤterhadap  ㅤpengetahuan  ㅤakuntansi ㅤindikator 

ㅤkesepuluh ㅤsebanyak ㅤ4,34 ㅤdengan ㅤhasil ㅤrata-rata ㅤtersebut ㅤtermasuk ㅤpada 

ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

4.2.2 Pelatihan ㅤAkuntansi ㅤ 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden  ㅤterkait ㅤvariabel ㅤPelatihan  

ㅤAkuntansi: 

Tabel ㅤ4. ㅤ7 ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤPelatihan ㅤAkuntansi 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 1 1 8 16 15 45 39 156 37 185 

100 

403 4,03 

2 2 2 8 16 21 63 33 132 36 180 393 3,93 

3 2 2 9 18 22 66 33 132 34 170 388 3,88 

4 4 4 7 14 18 54 39 156 32 160 388 3,88 

5 2 2 11 22 18 54 30 120 39 195 393 3,93 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 3,93 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Keterangan: ㅤ 

F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤpernyataan 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.7, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden ㅤterhadap ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤsebesar ㅤ3,93 ㅤtermasuk ㅤdalam 
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ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada ㅤpada ㅤitem 

ㅤpernyataan ㅤyaitu “mengikuti ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤdiperlukan ㅤbagi 

ㅤpengelola ㅤinformasi ㅤakuntansi” ㅤdengan ㅤrata-rata ㅤY ㅤsebesar ㅤ4,03 ㅤdengan  ㅤkriteria 

ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤterendah  ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu  

“pelatihan  ㅤakuntansi ㅤyang  ㅤdiikuti ㅤsangat ㅤmembantu ㅤdalam ㅤpengembangan  

ㅤoperasional ㅤusaha” ㅤdan  “kegiatan  ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤperlu ㅤuntuk 

ㅤmemperbaiki ㅤkinerja ㅤusaha ㅤumkm” ㅤsebesar ㅤ3,88 ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik.  

ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik ㅤkesimpulan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤdapat 

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengembangkan ㅤusahanya, ㅤserta ㅤpelatihan ㅤbisa ㅤdilakukan  

ㅤdengan ㅤpelatihan ㅤyang ㅤdiadakan ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤatau ㅤLembaga ㅤpelatihan 

ㅤakuntansi ㅤlainnya ㅤdengan  ㅤpelatihan ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkemampuan ㅤsumber  

ㅤdaya ㅤmanusia ㅤpada ㅤUMKM. ㅤTanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤvariabel 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ“mengikuti ㅤpelatihan  

ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤdiperlukan ㅤbagi ㅤpengelola ㅤinformasi ㅤakuntansi” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ37  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ39 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak ㅤ15 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ8 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu  ㅤ4,03. ㅤDimana ㅤhasil 
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ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi 

ㅤatau ㅤbaik. 

2. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu  “pelatihan ㅤakuntansi 

ㅤyang ㅤdiikuti ㅤmerupakan ㅤprogram ㅤbantuan ㅤdari ㅤpemerintah” ㅤresponden 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ36 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ33 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ21 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ8 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan  ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤindikator  ㅤkedua ㅤyaitu  ㅤ3,93. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤ 

3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu  ㅤ“pelatihan ㅤakuntansi 

ㅤyang ㅤdiikuti ㅤsangat ㅤmembantu ㅤdalam ㅤpengembangan ㅤoperasional ㅤusaha” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ34  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ33 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ22 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ9 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan  ㅤresponden ㅤterhadap  ㅤvariabel ㅤpelatihan  ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu ㅤ3,88. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 
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4. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ“kegiatan ㅤpelatihan 

ㅤakuntansi ㅤsangat ㅤperlu ㅤuntuk ㅤmemperbaiki ㅤkinerja ㅤusaha ㅤumkm” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ32  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ39 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ18 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ7 ㅤresponsden, ㅤdan ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ4 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ3,88. ㅤDimana ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi 

ㅤatau ㅤbaik. 

5. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu  ㅤ“pelatihan ㅤakuntansi 

ㅤyang ㅤpernah  ㅤdiikuti ㅤdapat ㅤdipraktekkan ㅤdengan  ㅤbaik ㅤdalam ㅤusaha” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ39  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ30 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ18 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsabanyak ㅤ11 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu  ㅤ3,93. ㅤDimana ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi 

ㅤatau ㅤbaik. 
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4.2.3 Tingkat ㅤPendidikan ㅤ 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden ㅤterkait ㅤvariabel ㅤTingkat 

ㅤPendidikan: ㅤ 

 

Tabel ㅤ4. ㅤ8 ㅤ 

Tanggapan ㅤresponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤTingkat ㅤPendidikan 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 0 0 0 0 16 48 56 224 28 140 

100 

412 4,12 

2 0 0 0 0 27 81 46 184 27 135 400 4,00 

3 2 2 8 16 25 75 44 176 21 105 374 3,74 

4 1 1 14 28 11 33 53 212 21 105 379 3,79 

5 0 0 3 6 26 78 42 168 29 145 397 3,97 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 3,92 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Keterangan: 

F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤ 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤpernyataan ㅤ 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.8, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden ㅤterhadap ㅤTingkat ㅤPendidikan ㅤsebesar ㅤ3,92 ㅤtermasuk ㅤdalam 

ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada ㅤpada ㅤitem 

ㅤpernyataan ㅤyaitu “kemampuan ㅤteknis ㅤyang ㅤcukup ㅤtinggi ㅤuntuk ㅤdapat 

ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi” ㅤdengan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ4,12 ㅤdengan ㅤkriteria 

ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤterendah  ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu  

“semakin ㅤtinggi ㅤjenjang ㅤPendidikan ㅤmaka ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤkemampuan ㅤdalam 
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ㅤmenjalankan  ㅤusaha” ㅤsebesar ㅤ3,74  ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau  ㅤbaik. ㅤDari ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik ㅤkesimpulan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan  ㅤyang ㅤtinggi ㅤbelum 

ㅤtentu ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤteknis ㅤtinggi ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi, ㅤpelaku ㅤumkm ㅤyang ㅤmemiliki ㅤPendidikan ㅤyang ㅤlulusan ㅤtidak ㅤtinggi 

ㅤmungkin ㅤbisa ㅤlebih ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤumkm. ㅤTanggapan  

ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator  ㅤvariabel ㅤTingkat ㅤPendidikan, ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤsebagai  

ㅤberikut: 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ“kemampuan ㅤteknis 

ㅤyang ㅤcukup ㅤtinggi ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi”  

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ28  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ56 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ16 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤtingkat 

ㅤpendidikan ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ4,12. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut 

ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau  

ㅤbaik. 

2. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu ㅤ“Pendidikan ㅤyang  ㅤbaik  

ㅤmembuat ㅤkualitas ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤyang ㅤbaik” ㅤresponden  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ27 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ46 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ27 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  
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ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤpada ㅤindikator 

ㅤkedua ㅤyaitu ㅤ4,00. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini 

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤ 

3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu  ㅤ“semakin ㅤtinggi ㅤjenjang 

ㅤPendidikan ㅤmaka ㅤsemakin  ㅤtinggi ㅤkeampuan  ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusaha” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ21  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ44 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ25 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ8 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤpada 

ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu ㅤ3,74. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

4. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ“pendidikan ㅤyang 

ㅤditekuni ㅤsesuai ㅤdengan ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalani” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ21 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ53 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ11 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ14  ㅤresponsden, ㅤdan  ㅤyang  ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat 

ㅤtidak ㅤsetuju  ㅤsebanyak  ㅤ1 ㅤresponden.  ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan 

ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤtingkat ㅤpendidikan  ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat 
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ㅤyaitu ㅤ3,79. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini 

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

5. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu ㅤ“Pendidikan ㅤyang  

ㅤdidapatkan ㅤcukup ㅤmempengaruhi ㅤuntuk ㅤmenjalankan ㅤusaha” ㅤresponden 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ29 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ42 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ26 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsabanyak ㅤ3 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤtingkat ㅤpendidikan ㅤpada ㅤindikator  

ㅤkelima ㅤyaitu ㅤ3,97. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik 

4.2.4 Skala ㅤUsaha 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden ㅤterkait ㅤvariabel ㅤSkala ㅤUsaha: 

Tabel ㅤ4. ㅤ9 ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤSkala ㅤUsaha 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 0 0 6 12 5 15 68 272 21 105 

100 

404 4,04 

2 0 0 13 26 11 33 59 236 17 85 380 3,80 

3 0 0 2 4 38 114 47 188 13 65 371 3,71 

4 4 4 10 20 24 72 43 172 19 95 363 3,63 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 3,80 

Sumber: ㅤData ㅤprimer ㅤdiolah, ㅤ2023 
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Keterangan: 

F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤ 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤpernyataan ㅤ 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.9, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden  ㅤterhadap ㅤSkala ㅤusaha ㅤsebesar ㅤ3,80 ㅤtermasuk ㅤdalam ㅤkriteria 

ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan  

ㅤyaitu ㅤ“memiliki ㅤtenaga ㅤkerja ㅤlebih ㅤdari ㅤ2 ㅤorang ㅤpada ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan” 

ㅤdengan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ4,04 ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤterendah 

ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu  ㅤ“mempunyai ㅤkekayaan  ㅤbersih ㅤlebih  ㅤdari ㅤ50  

ㅤjuta ㅤdan ㅤtidak ㅤtergolong ㅤtanah ㅤserta ㅤbangunan ㅤkeududukan ㅤusaha” ㅤsebesar ㅤ3,63  

ㅤdengan ㅤkriteria ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup. ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik ㅤkesimpulan  

ㅤbahwa ㅤskala ㅤusaha ㅤpada ㅤUMKM ㅤpelaku ㅤusaha ㅤbisa ㅤmenggunakan ㅤtenaga ㅤkerja 

ㅤyang ㅤkurang ㅤdari ㅤ5 ㅤorang ㅤuntuk ㅤmenjalankan ㅤdan ㅤmengembangkan ㅤusahanya. 

ㅤTanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤvariabel ㅤSkala ㅤUsaha, ㅤdapat ㅤdijelaskan  

ㅤsebagai ㅤberikut 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu  “memiliki ㅤtenaga 

ㅤkerja ㅤlebih ㅤdari ㅤ2 ㅤorang ㅤpada ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan” ㅤresponden ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ21 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ68 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak ㅤ5 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ6 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤskala ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator  
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ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ4,04. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

2. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu  “menggunakan ㅤsistem 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤpenggajian  ㅤke ㅤkaryawan”  

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ17  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ59 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ11 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ13 ㅤresponden,  ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤskala ㅤusaha ㅤpada 

ㅤindikator  ㅤkedua ㅤyaitu  ㅤ3,80. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤ 

3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu “pendapatan ㅤusaha 

ㅤpertahun ㅤlebih ㅤdari ㅤ100 ㅤjuta” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ13 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ47 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ38 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 

ㅤresponden, ㅤdan  ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤsangat ㅤtidak  ㅤsetuju  ㅤsebanyak  ㅤ0 

ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan  ㅤresponden ㅤterhadap  

ㅤvariabel ㅤskala ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu  ㅤ3,71. ㅤDimana ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi 

ㅤatau ㅤbaik. 
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4. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ“mempunyai 

ㅤkekayaan ㅤbersih ㅤlebih ㅤdari ㅤ50 ㅤjuta ㅤdan ㅤtidak ㅤtergolong ㅤtanah ㅤserta 

ㅤbangunan ㅤkeududukan ㅤusaha” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ19 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ43 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ24 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ10 

ㅤresponsden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju  ㅤsebanyak  

ㅤ4 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤskala ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ3,63. ㅤDimana ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤsedang 

ㅤatau ㅤcukup. 

4.2.5 Pengalaman ㅤUsaha ㅤ 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden  ㅤterkait ㅤvariabel ㅤPengalaman ㅤUsaha: 

Tabel ㅤ4. ㅤ10 ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤPengalaman ㅤUsaha 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 0 0 0 0 11 33 59 236 30 150 

100 

419 4,19 

2 0 0 0 0 7 21 69 276 24 120 417 4,17 

3 0 0 1 2 9 27 50 200 40 200 429 4,29 

4 0 0 15 30 16 48 46 184 23 115 377 3,77 

5 7 7 3 6 24 72 45 180 21 105 370 3,70 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 4,02 

Sumber: ㅤData ㅤprimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Keterangan: 
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F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤpernyataan 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.10, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden ㅤterhadap ㅤPengalaman ㅤusaha ㅤsebesar ㅤ4,02 ㅤtermasuk ㅤdalam 

ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada ㅤpada ㅤitem 

ㅤpernyataan ㅤyaitu “pengalaman ㅤusaha ㅤmemampukan ㅤmengambil ㅤresiko ㅤuntuk  

ㅤmencapai ㅤlaba” ㅤdengan  ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ4,29  ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

ㅤPenilaian ㅤterendah ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu ㅤ“pernah ㅤmencoba 

ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤkeluarga” ㅤsebesar ㅤ3,70  ㅤdengan  ㅤkriteria ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup.  

ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik ㅤkesimpulan  ㅤbahwa ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤyang  ㅤcuku  

ㅤdapat ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤdengan  ㅤbaik ㅤserta ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤtidak  ㅤjuga ㅤdapat 

ㅤmencoba ㅤdi ㅤusaha ㅤkeluarga ㅤbisa ㅤsaja ㅤmecoba ㅤdiusaha ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤlainnya. 

ㅤTanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤvariabel ㅤPengalaman ㅤUsaha,  ㅤdapat 

ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ“lama ㅤusaha ㅤdapat 

ㅤmembantu ㅤmengurangi ㅤkesalahan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤdalam ㅤberwirausaha” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ30  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ59 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak ㅤ11 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu  ㅤ4,19. ㅤDimana ㅤhasil 
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ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi 

ㅤatau ㅤbaik. 

2. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu ㅤ“dengan ㅤpengalaman 

ㅤusaha ㅤmampu ㅤmemberikan ㅤpengetahuan ㅤmengenai ㅤcara-cara ㅤbaru ㅤdalam 

ㅤmenangani ㅤpekerjaan” ㅤresponden ㅤyang  ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ24 ㅤresponden,  ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ69 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ7  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0  

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap  

ㅤvariabel ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu ㅤ4,17. ㅤDimana 

ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori 

ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤ 

3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu ㅤ“pengalaman ㅤusaha 

ㅤmemampukan ㅤmengambil ㅤresiko ㅤuntuk ㅤmencapai ㅤlaba” ㅤresponden ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ23 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ46 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ16 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ15  ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan  

ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpengalaman  ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator  ㅤketiga 

ㅤyaitu ㅤ4,29. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini 

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 
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4. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ“belajar ㅤdari ㅤusaha 

ㅤorang ㅤtua” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ23 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ46 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ16 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ15 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu  ㅤ3,77. ㅤDimana ㅤhasil 

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤsedang 

ㅤatau ㅤcukup. 

5. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu “pernah ㅤmencoba 

ㅤmenjalankan  ㅤusaha ㅤkeluarga” ㅤresponden ㅤyang  ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ21 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ45 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ24 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ3 

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ7 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu ㅤ3,70. ㅤDimana 

ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori 

ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup. 

4.2.6 Penggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi 

Berikut ㅤini ㅤhasil ㅤskor ㅤdari ㅤjawaban ㅤresponden ㅤterkait ㅤvariabel ㅤPenggunaan  

ㅤInformasi ㅤAkuntansi: 
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Tabel ㅤ4. ㅤ11 ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden ㅤMengenai ㅤVariabel ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi 

Indikator 

ㅤ 

Tanggapan ㅤResponden 
Total 

ㅤKuesioner 

Σ 

ㅤSkor 
Mean STS TS RG S SS 

F a1 F a2 F a3 F a4 F a5 

1 1 1 1 2 4 12 59 236 35 175 

100 

426 4,26 

2 1 1 2 4 6 18 59 236 32 160 419 4,19 

3 1 1 5 10 14 42 45 180 30 150 383 3,83 

4 20 20 5 10 6 18 43 172 26 130 350 3,50 

5 0 0 3 6 11 33 56 224 30 150 413 4,13 

6 1 1 4 8 20 60 48 192 27 135 396 3,96 

7 0 0 3 6 15 45 48 192 34 170 413 4,13 

8 0 0 5 10 5 15 63 252 27 135 412 4,12 

9 0 0 6 12 13 39 53 212 28 140 403 4,03 

10 1 1 1 2 6 18 64 256 28 140 417 4,17 

11 0 0 1 2 10 30 57 228 32 160 420 4,20 

12 0 0 4 8 15 45 51 201 30 150 404 4,04 

13 0 0 2 4 10 30 61 244 27 135 413 4,13 

14 0 0 2 4 14 42 53 212 31 155 413 4,13 

15 0 0 1 2 9 27 62 248 28 140 417 4,17 

16 0 0 2 4 10 30 56 224 32 160 418 4,18 

Rata-Rata ㅤVariabel ㅤY 4,07 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Keterangan: 

F ㅤ = ㅤJumlah ㅤtanggapan ㅤresponden 

a ㅤ = ㅤBobot ㅤPernyataan ㅤ 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤanalisis ㅤyang ㅤditujukkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.11, ㅤbahwa ㅤrata-rata 

ㅤpenilaian ㅤresponden ㅤterhadap  ㅤPengunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤsebesar ㅤ4,07  

ㅤtermasuk ㅤdalam ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau  ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤtertinggi ㅤresponden ㅤberada 

ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu  ㅤ“menggunakan  ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusaha” 

ㅤdengan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ4,26 ㅤdengan ㅤkriteria ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤPenilaian ㅤterendah 

ㅤterdapat ㅤpada ㅤitem ㅤpernyataan ㅤyaitu ㅤ“laporan ㅤkeuangan ㅤdisusun ㅤsecara ㅤrutin  

ㅤsesuai ㅤdengan  ㅤperiode ㅤpencatatan  ㅤakuntansi” ㅤsebesar ㅤ3,50 ㅤdengan  ㅤkriteria ㅤsedang  
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ㅤatau ㅤcukup. ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤditarik ㅤkesimpulan ㅤbahwa ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤsangat ㅤdibutuhkan ㅤkarena ㅤdengan 

ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmennetukan ㅤlaporan  ㅤkeuangan ㅤusaha 

ㅤyang ㅤdijalankannya ㅤserta ㅤdapat ㅤmenentukan ㅤkeuntungan ㅤdan ㅤkerugian ㅤdalam 

ㅤusahanya. ㅤTanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤvariabel ㅤPenggunaan ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi, ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut 

1. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu ㅤ“menggunakan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusaha” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ35 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ59 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak ㅤ4  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1  

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ1 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤpengunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤpertama ㅤyaitu 

ㅤ4,26. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk 

ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

2. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedua ㅤyaitu  ㅤ“melakukan 

ㅤpencatatan/pembukuan  ㅤakuntansi ㅤatas ㅤsemua ㅤtransaksi ㅤyang ㅤterjadi” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ32  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ59 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ6 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden,  ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat 
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ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator  ㅤkedua ㅤyaitu ㅤ4,19. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut 

ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau  

ㅤbaik. ㅤ 

3. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga ㅤyaitu  ㅤ“memasukan ㅤsemua 

ㅤdata ㅤtransaksi ㅤke ㅤdalam ㅤsistem ㅤakuntansi” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ30 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ45 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ14 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ5 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden  

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤketiga 

ㅤyaitu ㅤ3,83. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini 

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

4. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ“laporan ㅤkeuangan 

ㅤdisusun ㅤsecara ㅤrutin ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperiode ㅤpencatatan ㅤakuntansi”  

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ26  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ43 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu  ㅤsebanyak  ㅤ6 ㅤresponden,  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ5 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ20 ㅤresponden. 

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempat ㅤyaitu ㅤ3,50.  
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ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada 

ㅤkategori ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup. 

5. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelima ㅤyaitu ㅤ“menggunkan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤjumlah ㅤbarang ㅤyang ㅤdijual ㅤsetiap 

ㅤharinya” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  

ㅤ30 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ56 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ11 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ3 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator  ㅤkelima ㅤyaitu ㅤ4,13. 

ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada 

ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

6. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeenam ㅤyaitu ㅤ“menggunakan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤjumlah  ㅤpembelian ㅤbarang ㅤdagang” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ27  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ48 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak ㅤ20 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ4 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator  ㅤkeenam ㅤyaitu ㅤ3,96.  
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ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada 

ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

7. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤketujuh ㅤyaitu ㅤ“menggunakan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤpersediaan  ㅤyang ㅤsering  ㅤterjadi” 

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ34  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ48 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ15 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ3 ㅤresponden,  ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehinggga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤketujug ㅤyaitu ㅤ4,13. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut 

ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau  

ㅤbaik. ㅤ 

8. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkedelapan ㅤyaitu ㅤ“selalu ㅤmembuat 

ㅤanggaran ㅤpenjualan, ㅤanggaran ㅤbiayaproduksi ㅤdan ㅤanggaran ㅤbiaya ㅤoperasi”  

ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ27  

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ63 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu  ㅤsebanyak  ㅤ5 ㅤresponden,  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ5 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat 

ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator  ㅤkedelapan  ㅤyaitu ㅤ4,12. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut 
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ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau  

ㅤbaik. 

9. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkesembilan ㅤyaitu ㅤ“dengan  

ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmengendalikan ㅤpengelolaan  

ㅤkeuangan ㅤusaha ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperencanaan ㅤyang ㅤdibuat” ㅤresponden ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ28 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ53 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ13 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ6 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤindikator ㅤkesembilan ㅤyaitu ㅤ4,03. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut  

ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau  

ㅤbaik. 

10. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkesepuluh ㅤyaitu ㅤ“pengeluaran ㅤusaha 

ㅤsesuai ㅤdengan ㅤaggaran ㅤyang ㅤdibuat” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ28 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  

ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ64 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ6  ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan  

ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada 
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ㅤindikator ㅤkesepuluh ㅤyaitu ㅤ4,17. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

11. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator  ㅤkesebelas ㅤyaitu ㅤ“selalu ㅤmembuat 

ㅤpenilaian ㅤkinerja ㅤberdasarkan ㅤperencanaan  ㅤyang  ㅤdisusun ㅤguna ㅤmengambil 

ㅤkeputusan ㅤoperasi ㅤdi ㅤmasa ㅤdepan” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ32 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ57 ㅤresponden, ㅤyang  ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragi-ragu ㅤsebanyak 

ㅤ10 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤpengunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkesebelas ㅤyaitu  

ㅤ4,20. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk 

ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

12. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeduabelas ㅤyaitu ㅤ“menggunakan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤkeuangan ㅤatau ㅤkerugiaan ㅤpada 

ㅤusaha ㅤsetiap ㅤtahunnya” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat 

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ30 ㅤresponden,  ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju 

ㅤsebanyak ㅤ51 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ15 

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ4  

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤpengunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkeduabelas ㅤyaitu  
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ㅤ4,04. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk 

ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. ㅤ 

13. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator  ㅤketigabelas  ㅤyaitu  ㅤmenggunakan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmenentukan ㅤharga ㅤpoko ㅤpenjualan” ㅤresponden  

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ27 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ61 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ10 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤsangat ㅤtidak  

ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan  

ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpengunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤindikator ㅤketigabelas ㅤyaitu ㅤ4,13. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤtinggi ㅤatau ㅤbaik. 

14. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempatbelas ㅤyaitu ㅤ“menggunakan  

ㅤinformasi ㅤkeuangan  ㅤuntuk  ㅤmengetahui ㅤposisi ㅤkeuangan” ㅤresponden  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak  ㅤ31 ㅤresponden, ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ53 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan 

ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak ㅤ14 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata 

ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤindikator ㅤkeempatbelas ㅤyaitu ㅤ4,13. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut  

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤsedang ㅤatau 

ㅤcukup. 
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15. Tanggapan  ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkelimabelas ㅤyaitu ㅤ“laporan 

ㅤkeuangan ㅤsangat ㅤpenting ㅤdalam ㅤmenunjang ㅤberkembang ㅤdan ㅤtumbuhnya 

ㅤusaha” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ28 

ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ62 ㅤresponden, 

ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu  ㅤsebanyak  ㅤ9 ㅤresponden,  ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak  ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ1 ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang  

ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ0 ㅤresponden.  

ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkelimabelas ㅤyaitu ㅤ4,17.  

ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini ㅤtermasuk ㅤpada 

ㅤkategori ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup. 

16. Tanggapan ㅤresponden ㅤpada ㅤindikator ㅤkeenambelas ㅤyaitu ㅤ“menyajikan  

ㅤlaporam ㅤkeuangan ㅤdiantaranya ㅤlaporan ㅤlaba/rugi, ㅤneraca ㅤarus ㅤkas, ㅤdan 

ㅤcatatan ㅤatas ㅤlaporan ㅤkeuangan” ㅤresponden ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat 

ㅤsangat ㅤsetuju  ㅤsebanyak ㅤ32 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsetuju  

ㅤsebanyak ㅤ56 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤragu-ragu ㅤsebanyak  

ㅤ10 ㅤresponden, ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak ㅤ2 

ㅤresponden, ㅤdan ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤpendapat ㅤsangat ㅤtidak ㅤsetuju ㅤsebanyak 

ㅤ0 ㅤresponden. ㅤSehingga ㅤdidapat ㅤrata-rata ㅤtanggapan ㅤresponden ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤindikator ㅤkeenambelas 

ㅤyaitu ㅤ4,18. ㅤDimana ㅤhasil ㅤtersebut ㅤmenunjukkan  ㅤbahwa ㅤrata-rata ㅤini 

ㅤtermasuk ㅤpada ㅤkategori ㅤsedang ㅤatau ㅤcukup. 
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4.3 Analisis ㅤPenilaian 

4.3.1 ㅤOuter ㅤModel ㅤ(Measurement ㅤModel) 

Dalam ㅤmengevaluasi ㅤouter ㅤmodel ㅤterdapat ㅤtiga ㅤkriteria ㅤuntuk ㅤmengevaluasi  

ㅤouter ㅤmodel ㅤini ㅤdiantaranya ㅤyaitu ㅤConvergent ㅤValidity, ㅤDiscriminant ㅤValidity,  

ㅤdan ㅤComposite ㅤValidity. 

1. Convergent ㅤValidity 

Hasil ㅤpengolahan ㅤdata ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤSmartPLS ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada 

ㅤtabel ㅤ4.12 ㅤbahwa ㅤnilai ㅤouter ㅤmodel ㅤatau ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkonstruk  ㅤdengan  ㅤvariabel 

ㅤpada ㅤawalnya ㅤbelum ㅤmemenuhi ㅤconvergent ㅤvalidity ㅤkarena ㅤmasih  ㅤcukup ㅤbanyak  

ㅤindikator ㅤyang ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤloading ㅤfactor ㅤdibawah ㅤ0,50. ㅤModifikasi ㅤmodel 

ㅤdilakukan  ㅤdengan ㅤmengeluarkan  ㅤindikator-indikator ㅤyang ㅤmemiliki ㅤloading  

ㅤfactor ㅤdibawah ㅤ0,7.  ㅤPada ㅤmodel ㅤmodifikasi ㅤsebagaimana ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.12  

ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤsemua ㅤloading ㅤfactor ㅤmemiliki ㅤdiatas ㅤ0,7. 

ㅤSehingga ㅤkonstruk ㅤuntuk ㅤsemua ㅤvaraibel ㅤsudah ㅤtidak ㅤada ㅤyang ㅤdieliminasi ㅤdari 

ㅤmodel. 
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Tabel ㅤ4. ㅤ12 ㅤ 

Loading ㅤFactor 

Variabel ㅤ Indikator 
Loading 

ㅤFactor ㅤ 

Rule ㅤOf 

ㅤThumb 
Kesimpulan 

ㅤ 

pengetahuan 

ㅤakuntansi 

X1.1-2 0,820 0,700 Valid 

X2.2-4 0,759 0,700 Valid ㅤ 

X2.2-5 0,751 0,700 Valid ㅤ 

pelatihan ㅤakuntansi 

ㅤ 

X2.1 0,907 0,700 Valid ㅤ 

X2.2 0,857 0,700 Valid ㅤ 

X2.3 0,836 0,700 Valid ㅤ 

X2.4 0,861 0,700 Valid ㅤ 

X2.5 0,816 0,700 Valid ㅤ 

tingkat ㅤpendidikan ㅤ 
X3.3 0,827 0,700 Valid 

X3.4 0,750 0,700 Valid 

skala ㅤusaha 
X4.2 0,818 0,700 Valid ㅤ 

X4.3 0,859 0,700 Valid ㅤ 

pengalaman ㅤusaha ㅤ 

X5.1 0,802 0,700 Valid ㅤ 

X5.2 0,725 0,700 Valid ㅤ 

X5.4 0,741 0,700 Valid ㅤ 

penggunaan 

ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤ 

Y1.1-1 0,788 0,700 Valid ㅤ 

Y1.1-2 0,762 0,700 Valid ㅤ 

Y1.1-3 0,799 0,700 Valid ㅤ 

Y1.1-5 0,805 0,700 Valid ㅤ 

Y1.1-6 0,807 0,700 Valid 

Y1.1-7 0,866 0,700 Valid 

Y1.1-8 0,775 0,700 Valid 

Y2.2-1 0,803 0,700 Valid 

Y2.2-2 0,835 0,700 Valid 

Y2.2-3 0,792 0,700 Valid 

Y3.3-1 0,756 0,700 Valid 

Y3.3-2 0,749 0,700 Valid 

Y3.3-3 0,751 0,700 Valid 

Y3.3-4 0,829 0,700 Valid 

Y3.3-5 0,784 0,700 Valid 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah,2023 
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Gambar ㅤ4. ㅤ1 ㅤStruktur ㅤModel 

2. Discriminant ㅤValidity 

Uji ㅤvaliditas ㅤdapat ㅤdievaluasi ㅤdari ㅤnilai ㅤdiscriminat ㅤvalidity, ㅤapabila ㅤnilai 

ㅤkorelasi ㅤantar ㅤvariabel ㅤdengan ㅤvariabel ㅤkonstruknya ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤlebih ㅤtinggi 

ㅤdibandingkan ㅤkorelasi ㅤvariabel ㅤdengan ㅤvariabel ㅤkonstruk ㅤlain. 
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Tabel ㅤ4. ㅤ13 ㅤ 

Cross ㅤLoading 

 ㅤ PA ㅤ(X1) PA ㅤ(X2) TP ㅤ(X3) SU ㅤ(X4) 

X1-1.2 0,820 0,063 0,095 0,080 

X1-2.4 0,759 0,028 0,000 0,064 

X1-2.5 0,751 0,056 0,033 0,080 

X2.1 0,004 0,907 0,249 0,084 

X2.2 0,093 0,857 0,064 0,059 

X2.3 0,001 0,836 0,122 0,022 

X2.4 0,045 0,861 0,192 0,114 

X2.5 0,030 0,816 0,118 0,113 

X3.3 0,141 0,202 0,827 0,283 

X3.4 0,051 0,108 0,750 0,295 

X4.2 0,004 0,024 0,358 0,818 

X4.3 0,095 0,143 0,260 0,859 

X5.1 0,019 0,004 0,222 0,167 

X5.2 0,050 0,124 0,244 0,284 

X5.4 0,229 0,049 0,181 0,266 

Y1-1.1 0,130 0,108 0,274 0,274 

Y1-1.2 0,165 0,059 0,198 0,244 

Y1-1.3 0,162 0,117 0,227 0,293 

Y1-1.5 0,198 0,168 0,271 0,221 

Y1-1.6 0,230 0,136 0,227 0,288 

Y1-1.7 0,173 0,266 0,232 0,229 

Y1-1.8 0,151 0,053 0,251 0,271 

Y2-2.1 0,284 0,116 0,109 0,236 

Y2-2.2 0,196 0,132 0,249 0,296 

Y2-2.3 0,047 0,189 0,300 0,166 

Y3-3.1 0,196 0,123 0,214 0,305 

Y3-3.2 0,234 0,087 0,308 0,193 

Y3-3.3 0,223 0,255 0,198 0,115 

Y3-3.4 0,117 0,212 0,294 0,343 

Y3-3.5 0,079 0,162 0,236 0,172 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Dari ㅤtabel ㅤ4.13  ㅤdapat ㅤdilihat ㅤbahwa ㅤbeberapa ㅤnilai ㅤloading  ㅤfaktor  ㅤuntuk ㅤsetiap  

ㅤindikator ㅤmasing-masing ㅤvariabel ㅤlainnya. ㅤHal ㅤini ㅤberarti ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤlaten ㅤsudah ㅤmemiliki ㅤDiscriminant ㅤValidity ㅤyang ㅤbaik. 

3. Composite ㅤReliability ㅤdan ㅤAverage ㅤVariance ㅤExtracted ㅤ(AVE) 

Uji ㅤvaliditas ㅤdapat ㅤdievaluasi ㅤdari ㅤnilai ㅤdiscriminant ㅤvalidity, ㅤapabila ㅤnilai 

ㅤkorelasi ㅤantar ㅤvariabel ㅤdengan ㅤvariabel ㅤkonstruknya ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤlebih ㅤtinggi 
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ㅤdibandingkan ㅤkorelasi ㅤvariabel ㅤdengan ㅤvariabel ㅤkonstruk ㅤlain. ㅤEvaluasi ㅤmodel 

ㅤeksternal ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤuji ㅤvalid ㅤrealibitas. ㅤHasil ㅤtersebut ㅤdikatakan ㅤmemiliki 

ㅤrealiabilitas ㅤyang ㅤtinggi ㅤjika ㅤnilainya ㅤ0,70  ㅤdan ㅤnilai ㅤAVE ㅤ(Average  ㅤVariance 

ㅤExtracted) ㅤdiatas ㅤ0,50. ㅤPada ㅤtabel ㅤ4.13 ㅤakan  ㅤdisajikan ㅤnilai ㅤComposite 

ㅤReliability ㅤdan ㅤAVE ㅤuntuk ㅤseluruh ㅤvariabel. 

Tabel ㅤ4. ㅤ14 ㅤ 

Composite ㅤReliability ㅤdan ㅤAverage ㅤVariance ㅤExtracted 

 Composite 

ㅤReliability 

Average ㅤVariance 

ㅤExtracted 

Pengetahuan ㅤAkutansi 0,932 0,732 

Pelatihan ㅤAkuntansi 0,800 0,572 

Tingkat ㅤPendidikan ㅤ 0,821 0,605 

Skala ㅤUsaha 0,962 0,631 

Pengalaman ㅤUsaha 0,826 0,703 

Penggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi 0,767 0,623 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Dari ㅤhasil ㅤoutput ㅤSmarPLS ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.13 ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa 

ㅤsemua ㅤkonstruk ㅤmemenuhi ㅤkriteria ㅤreliabel. ㅤHal ㅤini ㅤditunjukkan ㅤdengan ㅤnilai 

ㅤcomposite ㅤreliability ㅤdiatas ㅤ0,70 ㅤdan ㅤAVE ㅤdiatas ㅤ0,50 ㅤsebagaimana ㅤkriteria ㅤyang  

ㅤdirekomendasikan. 

4.3.2 Inner ㅤModel 

Dalam ㅤmenilai ㅤmodel ㅤPLS ㅤdimulai ㅤdengan ㅤmelihat ㅤR-square ㅤuntuk ㅤsetiap 

ㅤvariabel ㅤlaten ㅤdependen. ㅤTabel ㅤ4.14 ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤestimasi ㅤR-square 

ㅤmenggunakan ㅤSmartPLS 
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Tabel ㅤ4. ㅤ15 ㅤ 

R ㅤSquare 

 R ㅤSquare 

PIA 0,241 

Sumber: ㅤData ㅤPrimer ㅤdiolah. ㅤ2023 

Nilai ㅤR-square ㅤpada ㅤvariabel ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤ(PIA) ㅤdipegaruhi 

ㅤsebesar ㅤ0,241 ㅤatau  ㅤ24,1% ㅤoleh ㅤPengetahuan ㅤAkuntansi ㅤ(PA), ㅤPelatihan 

ㅤAkuntansi ㅤ(PA), ㅤTingkat ㅤPendidikan ㅤ(TP), ㅤSkala ㅤUsaha ㅤ(SU), ㅤdan ㅤPengalaman  

ㅤUsaha ㅤ(PU). ㅤSedangkan ㅤsisanya ㅤsebesar ㅤ0,759 ㅤatau ㅤ75,9% ㅤdipengearuhi ㅤoleh  

ㅤvariabel ㅤlainnya ㅤyang ㅤtidak ㅤdiambil ㅤdalam ㅤpenelitian. 

4.3.3 Uji ㅤHipotesis 

Penelitian ㅤini ㅤterdapat ㅤ5 ㅤhipotesis ㅤyang ㅤmengukur ㅤadanya ㅤpengaruh ㅤantar  

ㅤvariabel ㅤsebagaimana ㅤdisajikan ㅤdalam ㅤtabel ㅤberikut: 

Tabel ㅤ4. ㅤ16 ㅤ 

Koefisien ㅤPengaruh ㅤAntar ㅤVariabel/Path ㅤCoeficients 

 Original ㅤSampel 

ㅤ(O) 

T-Statistics 

ㅤ(|O/STDEV|) 

P ㅤValues 

X1 ㅤ(PA) ㅤ→ ㅤY ㅤ(PIA) 0,225 2,414 0,016 

X2 ㅤ(PA) ㅤ→ ㅤY ㅤ(PIA) 0,136 1,257 0,209 

X3 ㅤ(TP) ㅤ→ ㅤY ㅤ(PIA) 0,133 1,402 0,161 

X4 ㅤ(SU) ㅤ→ ㅤY ㅤ(PIA) 0,160 1,431 0,153 

X5 ㅤ(PU) ㅤ→ ㅤY ㅤ(PIA) 0,245 2,698 0,007 

Sumber: ㅤData ㅤprimer ㅤdiolah, ㅤ2023 

Dalam ㅤPLS ㅤpengujian ㅤsecara ㅤstatistik ㅤsetiap ㅤhubungan ㅤyang ㅤdihipotesiskan 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤsimulasi. ㅤDalam ㅤhal ㅤini ㅤdilakukan ㅤmetode 
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ㅤbootsrapping ㅤterhadap ㅤsampel. ㅤPengujian ㅤdengan ㅤbootstrapping ㅤjuga 

ㅤdimaksudkan ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤmasalah ㅤketidaknormalan ㅤdata ㅤpenelitian. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengetahuan ㅤAkuntansi ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi 

ㅤPada ㅤUMKM 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤstatistik, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤsecara ㅤlangsung. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari   nilai ㅤt-statistic 

ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ1,96 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ2,301 ㅤatau  ㅤP ㅤvalue ㅤ<0,05 ㅤyaitu ㅤsebesar  

ㅤ0,016. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhipotesis  ㅤpertama ㅤdalam ㅤpenelitian  ㅤini ㅤditerima, ㅤhal 

ㅤtersebut ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤpositif  

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

Proses ㅤbelajar  ㅤmengenai ㅤakuntansi ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤpengetahuan  

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤpelaku ㅤusaha ㅤUMKM. ㅤDengan ㅤmeningkatkan  ㅤpengetahuan  

ㅤakauntansi ㅤmaka ㅤpelaku ㅤusaha ㅤUMKM ㅤakan ㅤmemiliki ㅤpemahaman ㅤyang ㅤlebih  

ㅤbaik ㅤuntuk ㅤmenerapkan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusaha ㅤyang 

ㅤdijalankannya. ㅤSemakin ㅤbanyak ㅤdan ㅤsemakin  ㅤberagam ㅤmengetahui ㅤpengetahuan  

ㅤakuntansi ㅤmaka ㅤsemakin ㅤmemudahakan ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤmembuat ㅤcatatan ㅤyang 

ㅤbaik ㅤdan ㅤbenar ㅤserta ㅤdapat ㅤmengambil ㅤkeputusan ㅤyang ㅤtepat ㅤuntuk ㅤmendapatkan 

ㅤhasil ㅤyang ㅤoptimal. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤserupa ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh  

ㅤTambunan ㅤ(2019) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤberpengaruh  

ㅤpositif ㅤterhadap  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. ㅤPenelitian  ㅤini 
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ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpengetahuan ㅤtentang ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdimiliki 

ㅤpemilik ㅤusaha, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤmenggunakan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi. ㅤSemakin  ㅤbaik  ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤmaka ㅤakan 

ㅤmendorong ㅤpemilik ㅤusaha ㅤUMKM ㅤuntuk ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤdengan ㅤtepat ㅤdan ㅤakurat ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤjelas ㅤdan  

ㅤberkualitas. 

4.6.2 Pelatihan ㅤAkuntansi ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkunransi 

ㅤPada ㅤUMKM 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤstatistik, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤsecara  ㅤlangsung. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤdilihatㅤdari ㅤnilai ㅤt-statistic 

ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ1,96 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ1,257 ㅤatau  ㅤP ㅤvalue ㅤ>0,05 ㅤyaitu ㅤsebesar 

ㅤ0,209. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhipotesis ㅤkedua ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤditolak, ㅤhal 

ㅤtersebut ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤtidak ㅤberpengaruh  ㅤsecara  

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

Semakin ㅤtinggi ㅤPelatihan ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdilakukan ㅤpelaku  ㅤUMKM ㅤmaka 

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdigunakan. ㅤSebaliknya  

ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤdilakukan ㅤmasih ㅤkurang ㅤmaka ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤakan ㅤmenurun, ㅤmaka ㅤdari ㅤitu ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤpemilik ㅤusaha 

ㅤmengikuti ㅤpelatihan  ㅤakuntansi ㅤsemakin ㅤbanyak  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤUMKM ㅤmeningkat. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤserupa ㅤdengan  ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤsiti,  

ㅤratna ㅤ& ㅤy ㅤsudaryanto ㅤ(2020) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpelatihan  ㅤakuntansi ㅤtidak 
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ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan  ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

ㅤPenelitian ㅤini ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤpelatihan ㅤyang ㅤdiadakan ㅤkebanyakan ㅤmasih  

ㅤsebatas ㅤhanya ㅤpenyampaian ㅤteori ㅤnamun ㅤkurang ㅤdari ㅤsisi ㅤprakteknya. ㅤHal ㅤini 

ㅤyang ㅤmenyebabkan ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤmasih ㅤkesulitan ㅤdalam 

ㅤmengimplementasikan ㅤilmu ㅤyang ㅤdidapat ㅤdari ㅤpelaihan ㅤtersebut ㅤterkait 

ㅤpemanfaatan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusahanya. ㅤSelain ㅤitu, ㅤjuga ㅤpelaku  

ㅤUMKM ㅤsebagian ㅤbesar ㅤtidak ㅤpernah ㅤdan ㅤjarang ㅤmengikuti ㅤpelatihan ㅤakuntansi, 

ㅤmaka ㅤdari ㅤitu ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤtidak ㅤselalu ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpenggunaan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

4.6.3 Tingkat ㅤPendidikan ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤUMKM 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤstatistik, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤsecara  ㅤlangsung. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤdilihatㅤdari ㅤnilai ㅤt-statistic 

ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ1,96 ㅤyaitu  ㅤsebesar ㅤ1,402  ㅤatau  ㅤP ㅤvalues ㅤ>0,05 ㅤyaitu ㅤsebesar 

ㅤ0,161. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhipotesis ㅤketiga ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤditolak, ㅤhal 

ㅤtersebut ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsecara  

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. ㅤ 

Tingkat ㅤPendidikan ㅤlebih ㅤtinggi ㅤakan ㅤmemudahkan  ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdalam 

ㅤmenangkap ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdan ㅤmengimplemntasikannya. ㅤPendidikan ㅤyang  

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤmaka ㅤsemakin ㅤluas ㅤpemikirannya ㅤtentang ㅤmemahami  

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdan ㅤdapat ㅤmengambil ㅤkeputusan  ㅤdalam 

ㅤusahanya ㅤdengan ㅤtepat ㅤdan ㅤakurat. 
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Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤserupa ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤsiti 

ㅤ& ㅤari ㅤ(2019) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. ㅤPenelitian  ㅤini 

ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤtinggi ㅤmaupun ㅤrendah ㅤtidak ㅤmenjamin  

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi, ㅤjika ㅤtidak ㅤdiasah ㅤdengan ㅤbaik ㅤmaka ㅤakan  

ㅤmenjadi ㅤkendala ㅤbagi ㅤpelaku ㅤUMKM. ㅤPengetahuan ㅤyang  ㅤdimiliki ㅤpelaku  

ㅤUMKM ㅤbisa ㅤdidapatkan ㅤmelalui ㅤPendidikan ㅤformal ㅤtetapi ㅤada ㅤjuga ㅤpelaku 

ㅤUMKM ㅤyang ㅤmendapatkan ㅤPendidikan ㅤnonformal. ㅤJadi, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdengan 

ㅤPendidikan ㅤtinggi ㅤmaupun  ㅤrendah ㅤdapat ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤUMKM. 

4.6.4 Skala ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤstatistik, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤskala ㅤusaha ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤUMKM ㅤsecara ㅤlangsung. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤnilai ㅤt-statistic ㅤyang  

ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ1,96 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ1,431 ㅤatau ㅤP ㅤvalue ㅤ>0,05 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ0,153. 

ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhipotesis ㅤkeempat ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤditolak, ㅤhal ㅤtersebut  

ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤskala ㅤusaha ㅤtidak  ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤpositif ㅤterhadap  

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

Pelaku ㅤUMKM ㅤyang ㅤmemiliki ㅤjumlah  ㅤtenaga ㅤkerja ㅤyang ㅤlebih ㅤdari ㅤ5  ㅤorang  

ㅤada ㅤyang  ㅤtidak ㅤmenggunakan  ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤ, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤpelaku ㅤusaha 

ㅤyang ㅤmemiliki ㅤtenaga ㅤkerja ㅤyang ㅤkurang ㅤdari ㅤ5 ㅤorang ㅤmenggunakan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤkegiatan ㅤoperasional ㅤusahanya. ㅤMeningkatkan ㅤsuatu ㅤusaha ㅤakan  

ㅤmeningkatkan ㅤpendapatan ㅤatau ㅤpenjualan ㅤyang ㅤdiperolah, ㅤsehingga ㅤtingkat 
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ㅤkompleksitasnya ㅤproses ㅤusaha ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkebutuhan ㅤakuntansi ㅤyang 

ㅤsamkin ㅤbesar.  ㅤSemakin ㅤbesar ㅤskala ㅤusaha ㅤakan ㅤmeningkatkan  ㅤkebutuhan 

ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤkeberlangsungan ㅤusaha, ㅤserta ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤmenjadi 

ㅤbermanfaat ㅤsebagai ㅤalat ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤusahanya. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤserupa ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh  

ㅤStevie ㅤKaligis ㅤ& ㅤChristina ㅤLumempouw ㅤ(2021) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤskala 

ㅤusaha ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤUMKM. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤskala ㅤusaha ㅤyang ㅤbesar ㅤdan ㅤjumlah  

ㅤpekerja ㅤyang ㅤbanyak ㅤtidak ㅤselalu ㅤberlaku ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤusahanya ㅤkarena ㅤpemahaman ㅤterkait ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤtidak ㅤbergantung 

ㅤoleh ㅤukuran ㅤusaha ㅤdan ㅤjuga ㅤjumlah ㅤkaryawan ㅤdi ㅤdalam ㅤusahanya. 

4.6.5 Pengalaman ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤUMKM 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤstatistik, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤberpengaruh ㅤpositif  ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤpada ㅤUMKM ㅤsecara ㅤlangsung. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤnilai ㅤt-statistic ㅤyang  

ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ1,96 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ2,760 ㅤatau ㅤP ㅤvalue ㅤ<0,05 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ0,007. 

ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhipotesis ㅤkelima ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤditerima, ㅤhal ㅤtersebut  

ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤpengalaman  ㅤusaha ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM 

Pengalaman ㅤusaha ㅤatau ㅤtelah ㅤmenjalankan ㅤusahanya ㅤyang ㅤcukup ㅤlama 

ㅤdapat ㅤmengetahui ㅤkendala-kendala ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤuntuk ㅤmengatasi  
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ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤdihadapi ㅤdengan  ㅤmencari ㅤberbagai ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤdalam ㅤmengelola ㅤkeuangan ㅤdan ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤusahanya. 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤserupa ㅤdengan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh  

ㅤseptiana ㅤ& ㅤnovitasari ㅤ(2022) ㅤyang ㅤmenyatakan  ㅤbahwa ㅤpengalaman ㅤusaha 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan  ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM. 

ㅤPenelitian ㅤini ㅤmembuktikan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤmaka 

ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤakan ㅤsemakin ㅤbaik. ㅤPenggunaan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤusia ㅤusaha ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤakan ㅤsemakin 

ㅤmudah ㅤusia ㅤusaha ㅤterdapat ㅤkecenderungan ㅤuntuk ㅤmenyatakan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤyang ㅤlebih ㅤluas ㅤyang ㅤbertujuannya ㅤuntuk ㅤmembuat ㅤkeputusan, ㅤjika 

ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤusia ㅤyang ㅤlebih ㅤtua, ㅤsehingga ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤakan 

ㅤsemakin ㅤlebih ㅤcepat ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤinformasi ㅤakuntansi. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmenganalisis ㅤPengaruh ㅤPengetahuan 

ㅤAkuntansi, ㅤPelatihan ㅤAkuntansi, ㅤTingkat ㅤPendidikan, ㅤSkala ㅤUsaha, ㅤdan  

ㅤPengalaman ㅤUsaha ㅤTerhadap ㅤPenggunaan ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤPada ㅤUMKM. 

ㅤPenelitian ㅤdilakukan  ㅤterhadap ㅤ100 ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang  ㅤyang ㅤmerupakan  

ㅤresponden ㅤdari ㅤpenelitian. 

1. Pengetahuan ㅤAkuntansi ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang, ㅤmaka ㅤpelaku 

ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang ㅤmasih ㅤmenggunakan ㅤpengetahuan ㅤakuntansi 

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤdan  

ㅤmeningkatkan ㅤusaha ㅤUMKM. 

2. Pelatihan ㅤAkuntansi ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap  ㅤpenggunaan  

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang, ㅤmaka ㅤpelaku 

ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang ㅤtidak ㅤmenggunakan  ㅤpelatihan ㅤakuntansi 

ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUsaha ㅤUMKM ㅤdan ㅤbeum 

ㅤtentu ㅤpelatihan ㅤakuntansi ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤusahanya. 

3. Tingkat ㅤPendidikan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang, ㅤmaka ㅤpelaku 

ㅤUMKM ㅤdengan ㅤtingkat ㅤPendidikan ㅤtinggi ㅤbelum ㅤtentu ㅤmemiliki 

ㅤpengalaman ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusaha. 

4. Skala ㅤUsaha ㅤtidak ㅤberpengaruh  ㅤpositif  ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang,  ㅤmaka ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤmasih  
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ㅤbanyak ㅤyang ㅤbelum ㅤmenggunakan  ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpada 

ㅤUMKM. 

5. Pengalaman ㅤUsaha ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang, ㅤmaka ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdengan 

ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤyang  ㅤlama ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤdan  ㅤmenjalankan 

ㅤusaha ㅤUMKM. 

5.2 ㅤSaran ㅤ 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian, ㅤpembahasan ㅤdan ㅤkesimpulan ㅤyang ㅤdiperoleh  

ㅤmaka, ㅤsaran ㅤyang ㅤdapat ㅤdiberikan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Dalam ㅤpenelitian  ㅤini ㅤbagi ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤsangat ㅤdiperlukan  ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusaha.  

ㅤMaka ㅤdari ㅤitu ㅤpihak-pihak ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkepentingan ㅤterhadap  

ㅤpeningkatan ㅤusaha ㅤmikro, ㅤkecil ㅤdan ㅤmenengah ㅤkota ㅤSemarang, ㅤterutama 

ㅤdinas ㅤPerindustrian, ㅤPerdagangan, ㅤdan ㅤKoperasi ㅤKota ㅤSemarang ㅤuntuk  

ㅤmemberikan ㅤbimbingan ㅤdan ㅤpengarahan ㅤtentang ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤmengoperasikan ㅤusaha ㅤkarena ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤsangatlah ㅤdiperlukan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤusaha ㅤtidak ㅤmelihat ㅤusaha 

ㅤtersebut ㅤmasih ㅤtergolong ㅤkecil ㅤataupun ㅤbesar. 

2. Terkait ㅤPengetahuan ㅤakuntansi, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdisarankan ㅤuntuk 

ㅤmengembangkan ㅤpengetahuan ㅤakuntansi ㅤterhadap ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤuntuk ㅤmenjalankan ㅤusaha ㅤagar ㅤdapat ㅤmengambil ㅤkeputusan  

ㅤyang ㅤsesuai ㅤuntuk ㅤkemajuan ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan. 
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3. Terkait ㅤdengan ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdisarankan ㅤuntuk  

ㅤmengikuti ㅤpelatihan-pelatihan ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤmeningkatkan  ㅤpelatihan 

ㅤpengetahuan ㅤtentang ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤyang  ㅤterhubung ㅤdengan  

ㅤpekerjaan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤusaha, ㅤseperti ㅤpelatihan ㅤakuntansi,  

ㅤteknologi ㅤinformasi, ㅤcomputer, ㅤsistem ㅤdatabase ㅤakuntansi ㅤdan  

ㅤsebagainya. 

4. Terkait ㅤdengan ㅤtingkat ㅤPendidikan, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdisarankan ㅤuntuk  

ㅤmeningkatkan ㅤPendidikan  ㅤdengan  ㅤcara ㅤpendidikan ㅤformal,  ㅤnonformal 

ㅤmaupun ㅤinformal ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤpengetahuan ㅤserta ㅤilmu ㅤyang 

ㅤdiperolah ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmenigkatkan ㅤkualitas ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan. 

5. Terkait ㅤdengan ㅤskala ㅤusaha, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdisarankan ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤusaha ㅤnya ㅤseperti 

ㅤmeningkatkan ㅤjumlah ㅤkaryawan ㅤdan ㅤukuran ㅤusaha. ㅤ 

6. Terkait ㅤpengalaman ㅤusaha, ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdisarankan ㅤagar ㅤdapat ㅤuntuk  

ㅤmenerapkan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤguna ㅤmeningkatkan  

ㅤkemajuan ㅤusahanya. 

5.3 Implikasi ㅤ 

5.3.1 Implikasi ㅤTeoritis ㅤ 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan  ㅤdapat ㅤmenambah ㅤpengetahuan  ㅤatau ㅤwawasan  

ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤpengetahuan ㅤakuntansi, ㅤpelatihan ㅤakuntansi,  ㅤtingkat 

ㅤPendidikan, ㅤskala ㅤusaha ㅤdan ㅤpengalaman  ㅤusaha ㅤterhadap ㅤpenggunaan  ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤpada ㅤUMKM ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang.  ㅤSehingga ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat 

ㅤdijadikan ㅤreferensi ㅤbagi ㅤsemua ㅤpihak ㅤyang ㅤterlibat ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmeningkatkan  
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ㅤpemahaman ㅤmengenai ㅤpengetahuan ㅤakuntansi, ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤtingkat 

ㅤPendidikan, ㅤskala ㅤusaha ㅤdan ㅤpengalaman ㅤusaha. ㅤSelain ㅤitu, ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat 

ㅤmemotivasi ㅤpelaku ㅤUMKM ㅤdalam ㅤmeningkatkan ㅤpenggunaan ㅤinformasi 

ㅤakuntansi ㅤdalam ㅤusahanya. ㅤ 

5.3.2 Implikasi ㅤPraktis ㅤ 

Harapan ㅤdilakukan ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤkarena ㅤterdapat ㅤimplikasi ㅤpraktis  

ㅤbagi ㅤpelaku  ㅤUMKM ㅤdalam ㅤmeningkatkan  ㅤpengetahuan  ㅤakuntansi, ㅤpelatihan  

ㅤakuntansi, ㅤtingkat ㅤPendidikan,  ㅤskala ㅤusaha,  ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤdan  ㅤpenggunaan 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang ㅤdengan ㅤbaik. ㅤDimana ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤpenggunaan ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤbiasanya ㅤpelaku ㅤusaha ㅤjuga 

ㅤharus ㅤmeningkatkan ㅤpengetahuan ㅤakuntansi, ㅤpelatihan ㅤakuntansi, ㅤtingkat 

ㅤPendidikan, ㅤskala ㅤusaha ㅤdan ㅤpengalaman ㅤusaha ㅤuntuk ㅤmeningkatkan  

ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤusahanya.  
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